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SEDIKIT TENTANG 
TRAINING WITHIN INDUSTRY 

Oleh: Noermattias 

Kata Pendahuluan. 

Mulai dari sekarang kaml mulal mentjoba memberi sediklt sximbangan 
tentang persoalan Training Within Industry untuk mereka jang belum atau 
tidak ada tjukup kesempatan untuk mengikutl persoalan jang sedang hangat 
pada waktu ini. 

Kita mengetahui bahwa sekarang dibeberapa perkebunan muntjul pemirn-
pln2 baru jang kapasiteit dan p©ngalaman2nja kita tidak sangsikan tetapi 
harus kita akui bahwa lapangan kerdja sekarang untuk mereka masiè^ baru 
jaitu sebagai pemimpin jang tidak hanja harus bertanggung djawab, tetapi 
dalam djaman serba suilt sekarang seperti krisls achlak, krisis mor^l, 
kesulitan hidup, putus asa, tidak ada disiplin, korupsi, pertentangan 
buruh dengan pengusaha, dll., maka pemimpin2 dari pengusaha harus bertin-
dak sangat bidjaksana. Ditarabah lagi dengan kewadjiban pengusaha dalam 
membangun sekarang harus menambah produktipiteit sebesar mungkln, maka 
telah dltempatnja segala usaha kearah itu harus dikerdjakan se-baik2nja, 

Gedjala2 jang tersebut diatas sebenarnja bukanlah soal2 baru dan ne-
gara2 merdeka lain jang telah mengalaminja lebih dahulu telah ber-puluh3 
tahun mempeladjarlnja dan mentjoba memetjahkan soal itu untuk menjelamat-
kan negaranja dari keruntuhan dan achlrnja setelah mengadakan 1001 pertjo-
baan dan penjelidlkan dengan sangat seksama dibeberapa Universiteit dan 
perusahaan jang terkenal seperti Harvard University, Western Electric Coy. 
Westlnghouse, General Motor dll., terlahlrlah satu llmu pengetahuan jang 
baru jang disalurkan kepada masjarakat dl Amerika dalan tahun 1937 berna-
ma "Training Within Industry" sebagai experiment. 

Hasllnja ternjata begltu besarnja sehingga dalam waktu jang alngkat 
sadja sangat menarlk perhatlan umum sampai tahun 1939 pada waktu mana me-
ledaklah malapetaka jaitu peperangan dunla ke-II, 

Pada muslm kemarau tahun 19^0 terpaksa Perantjis menjerah karena te-
kanan Djerman dan ber-slap2 pulalah Djerman untuk menjeberang ketanah 
Inggrls. 

Amerika jang menglnsjafl betapa gentlngnja keadaan2 didtinia waktu 
itu merasa turut bertanggung djawab dalam melakukan tugas jang besar 
dengan mengambll tindakan supaja dunla merdeka ada kesempatan menahan ke-
madjuan Djerman. 

Segera pada waktu itu dibawalah buah plklran T.W.I. itu dari Amerika 
k© Inggrls, dimana segera dilnsjafi orang arti dan manfaat jang besar 
jang terslmpul dalam buah plklran atau system T.W.I. itu. System T.W.I. 
segera dilaksanakan dlsana sebagai baglan otonom dari "Training Depart
ment" dibawah "Ministry of Labour and National Service". 

Setelah dalam tahun 19^2 djuga Amerika turut tjampur tangan dalam 
konflik dunla, djuga disltu T.W.I. itu berhubung dengan maksud jang di-
uraikan tadi mendjadi urusan Pemerintah. 

Dalam lapuran2 resmi dari Pemerintah Amerika maupun Inggrls ternja
ta bahwa tidak dapat dlsangkal lagi bahwa system baru itu adalah mempu-
njal peranan jang besar sekali dalam usaha2 untuk kemenangan dalam pepe
rangan. 

Peperangan itu ternjata benar satu perlombaan persediaan material 
dan kwaliteitnja jang menghendaki kapasiteit 5e-tlnggi2nja dari perindus-
trian. 

Didaratan Eropah (vaste land) T.W.I. baru sudah berachir perang di-
djalankan dan untuk itu lebih dahul4 diklrim beberapa orang ke Amerika 
dan Inggeris untuk mempeladjarl system baru itu. 

Kemddjuan jang paling pesat terdpat dl Nederland dan Swiss. Pusat 
T.W.I. (bedrijfskader centrum atau B.K.T.) berada dl Driebergen, tidak 
djauh dari Utrecht dan namanja "Beukensteln". Pada achlr tahun 1951 "Beu-
kensteln" tsb. telah menghasilkan lebih dari 60.000 orang pelatih jang 
tjakap. 

Pusat 
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Puaat T.W.I. "Florissant" dl Swiss terdapat dl Ouchy jang letaknja 
dekat Lausanne dan pusat lain terdapat dl Tahlwlll dekat Zurich Jang dl-
plmpln oleh Dr. Oesch. 

Dl Amerika TJtara dan Selatan, dl Eropah Barat dan Selatan, Mesir, 
Iran, Pakistan, India, Djepang dan Australia T.W.I, itu telah dldjalan-
kan dan di-mana2 orang memudjl perobahan2 jang baik jang telah tertjipta 
sesudah dldjalankan system T.W.I, itu. 

Baru dalam tahun 1953 T.W.I. mulai mengallr ke Indonesia jang diplm-
pln oleh hoofdingenieur P.T.T. J. van Leeruwen, tetapl sajang sekall Ilmu 
pengetahuan itu hanja terbatas kepada pemlmpln2/kepala2 dari Djawatan P.T.T 
djadi hanja dalam llngkungan terbatas. Sesudah Tuan van Leeuwen kembali 
ke Neger! Belanda tahun 195^ peladjaran inl dlhentlkan. Perlu dlsinl kami 
terangkan, bahwa apa jang kaml terangkan diatas dan selandjutnja sebaglan 
besar berasal dari kursus tulisan T.W.I. P.T.T. tersebut diatas. 

Sesudah kami bandingkan dengan apa jang diadjarkan sekarang oleh 
expert2 Amerika jang diperbantukan oleh I.C.A. kepada Kemeterian Perbu-
ruhan (Djawatan Latihan Kerdja) maka ternjata bahwa semua ada aerupa, te
tapl itu tidak diherankan, karena raemang T.W.I. inl berasal dari Amerika. 

Itu djugalah sebabnja, sesudah kami mengikuti latihan Job Relations 
beberapa waktu jang diadakan oleh Kementerian Perburuhan, kami memberani-
kan diri raemberikan sedikit sumbangan tentang soal inl. 

Buah pikiran (idee) T.W.I. setjara resmi dan aktif baru dalam tahun 
1958 berpindah ke Indonesia. 

Sesuai dengan rentjana pembangunan 5 tahun I956/196O, sesudah mene-
rlma tawaran dari I.C.A. di Amerika jang bersedia mengadakan fonds sebe-
sar I 145.000,— dan mengirlm beberapa expert/pelatih, maka sesudah dia
dakan rapat antara dlrektur Blro Perantjang Negara dengan hampir segala 
Kementerian2 jang dihadirl djuga oleh P.P.N.-Baru, B.I.N., dll. tgl. 24 
Pebruari 1956 barulah terbentuk satu panitya untuk mengrealisir system 
kerdja T.W.I. seperlunja. 

Kursus pertama untuk melatih manager, pengamat dan pengawas karena 
kesulitan tehnls baru dapat dlmulai dalam bulan Mei 1958 jang dipimpln 
oleh 2 ahli Amerika bernama: 

1. Mr. Lowell O. lellen (President T.W.I. Inc.) 
2. Mr. R.B. Richardson (Consultant T.W.I.) 
Dldikan inl baru meliputl Job Instructions (Latihan Instruksi 

Kerdja) dan Job Relations (Latihan Hubungan Kerdja). 
Sekarang telah tamat dalara latihan itu 

381 pelatih (trainer) dalam djurusan L.I.K. dan 
177 pelatih dalam djurusan L.H.K. 

Mereka ditempatkan di 
1. Djakarta (Djawatan Latihan Kerdja Pusat di Djakarta) 
2. Pasar Rebo (Pusat Latihan Kerdja) 
3. Bandung 
4. Kelampok (Purwokerto) 
5. Singosaren (Malang) 
6. Solo 
7. Jogjakarta 
Dengan demlklan oleh Kantor2 Pusat Latihan Kerdja setempat dapat 

dibèrikan keserapatan kepada perusahaan? sekitarnja mengikuti latihan2 
seperlunja. 

Latihan2 tentang "Job Methods" sekarang djuga telah akan dlmulai. 
'• Sebagai penutup dari kata pendahuluan inl, dan supaja orang jang tak 
berminat merasa "saai" atau bosan kami akan seling uraian2 tentang T.W.I. 

^ inl dengan nasehat2 dari sardjana2 jang terkenal jang chusus mempeladjari 
hubungan kerdja dalam perusahaan2 atau tjontoh2 dan pengalaraan2 sendiri 
dalam praktek jang ada hubungan langsung dengan T.W.I. 

Berbitjara tentang hubungan kerdja djuga soal2 tentang perburuhan 
deperti keputusan2 P4P/D jang agak penting dll. akan diumukan dan diko-
mentar dalam rubrik inl. 

—-KMD---
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(II) 

Soal dasar. 
ümumnja orang telah mengetahui bahwa baru dapat dikatakan ada 

kerdja-sama, djlka benar2 ada tertjipta pergaulan hidup bersama 
antara pekerdja dan madjikan. 

Baik dalara llngkungan madjikan, maupun dalam golongan pekerdja 
hiduplah pikiran, bahwa selain daripada soal2 aturan upah dan harga 
peraediaan bahan2 dan pembaruan alat2 harus dltjurahkan perhatian 
jang sangat pada "manuala^ jang turut serta dalara proces produksi dan 
bahwa disamping soal2 jang raasuk dalam persoalan 8jarat2 material per-
burvihan, djuga harus sungguJi2 dltjurahkan perhatian pada 80al2 jang 
bersifat psychologie praktia. 

Pemberian bentuk. 
Dalara lingkungan jang luas diakui orang kebutuhan mempunjai 

suatu badan diraana 3oal2 jang berhubungan dengan moral aosial dapat 
dipeladjari, dari mana pemetjahan tertentu dapat dipropagandakan dan 
dapat memberi na3ehat2 atau adpis mengenai soal2 perburuhan psycholo-
gis praktis. 

Diharapkan orang menemui djalan, jang dapat ditempuh seia-sekata 
dan bekerdja sama untuk mentjapai maksud jang pentlng untuk bersama itu. 

Sudah tentu dalam djalan untuk memperoleh kerdja-sama itu akan 
dihadapi rintangan2 jang hebat, jaitu rasa tidak pertjaja atau tjuriga 
jang telah hidup dan berkembang dalam sedjarah. Jaitu antara pengusaha 
dan buruh sebetulnja adalah suatu keadaan jang merupakan tidak pertja
ja mempertjajai dan djika hal ini tidak ternjata antara orang jang 
aatu dengan jang lain, adalah keadaan itu terbukti antara golongan 
jang aatu dengan jang lain. 

Tentang melakukan system itu setjara praktis dapat dikeraukakan 
bahwa mentjiptakan hubungan baik antara satu dengan jang lain, demi-
kian djuga untuk raerapertinggi nilai moral soaial, perlu sekali semua 
orang jang memberi pimpinan, dari jang tinggi aampai kepada jang ren-
dah, diberi keinsjafan tentang beaar tanggung djawabnja dan djika mung-
kin jang bersangkutan diberi didikan hingga 8ungguh2 tjakap dalam tu-
gaanja memberi pimpinan. 

Untuk itu tambah hari tambah banjak dipergunakan - ternjata pula 
berhaail - suatu alat pembantu jang penting untuk menerima kader, 
jaitu dengan udjian paycho-techniek. 

Psycho-tecliniek adalah suatu pengetahuan tentang mempergunakan 
psychologi (ilrau djiwa) xantuk keperluan techniek. Dengan udjian mema-
kai paycho-techniek dapat ditentukan 8ifat2 dan bakat dari aeseorang. 
Ini adalah lebih penting tetapi lebih sulit untuk diketahui dari ke-
tjakapan kerdja biasa jang dapat diperoleh. 

Harus diakui bahwa tidak aemua jang kini memberi pimpinan telah 
dipilih setjara jang sempurna dan sekaama untuk djabatan jang harus 
diislnja. Hal ini adalah akibat daripada tjara memilih orang jang 
bertugas sebagai pengawas jang hanja diperhatikan pengetahuan tehnik-
nja, ketjakapannja atau diplomanja dan tidak diperiksa apakah orang 
jang dipilih itu aungguh2 tjakap memberi pimpinan kepada orang banjak. 
Untuk kita di Indonesia ini harus diakui bahwa keadaan sering memakaa 
karena pemilihan ada terbatas sekali. 

Pusat pembentukan kader. 

Pembentukan adalah sebuah kata jang menjatakan memberi bentuk. 
Pembentukan menjatakan bahwa bahan untuk itu ada, akan tetapi bahwa 
belum dalara bentuk jang semestinja dan belum serupa dengan jang di-
kehendaki. 

Mentaliteit pemimpin harus dibentuk, dimadjukan, diperkembang 
dengan pengalaman hidup, pertikaian, keketjewaan dan perdjoangan. 
Tetapi masih banjak lagi jang diperlukan umpamanja: kepribadian jang 
dapat memberi achlak jang baik, dapat memberi ke-insjafan tentang 
tanggung djawab, pendidikan jang mendapatkan kewibawaan, pengetian 

dalara 
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dalam hubungan antara manusia, pengetahuan tentang batasE kemungkinan 
hukura dan pandai mempergunakannja dalam pergaulan dan terachir, dan 
terutaraa tahu diri sendiri, mengetjam diri sendiri dan pandai memeri-
sa diri aendlri (zelfcorrectie). 

Tidak sadja peraimpin itu harus dibentuk supaja diperolehnja si-
kap jang tepat dalam ia raenghadapi orang banjak, djuga perlu ia mera-
peroleh beberapa ketjakapan. Ketjakapan itu diperolehnja dengan la-
tihan dan pertjobaan ber-ulang2, Setjara demikian seorang pemimpin 
dapat memperbesar ketjakapannja. 

Dengan pusat pembentukan kader dimaksud orang2 jang bertugas mem-
beri pirapinan diadjar pandai berpikir tjara bersystera, diadjar pandai 
memikirkan pekerdjaannja dan bertindak tjara bersystem apabila mereka 
mengadjarkan salah satu peladjaran pada orang2 bawahannja atau bertin
dak tjara beaystem dalam mengurus suatu kesulitan atau pertikaian 
dengan orang2 bawahan atau dalara mentjari djalan untuk raeraperbaiki tja-
ra2 bekerdja. Hal2 ini adalah raasuk kebudajaan jang banjak artinja. 

Kita telah mengalami perkembangan tehnik, sudah kita lihat pen-
dapat2 dan konstruktir2 mentjiptakan me3in2 dan alat2 jang mengagum-
kan seperti atom, nuclear, peluru angkasa dll. jang selalu lebih baru 
typenja. Dalam proses produksi adalah itu suatu bukti jang mendjadi 
kenjataan bahwa djuga dalam hal ini orang tidak boleh tinggal diara 
dan betapa baiknja mempunjai buah pikiran jang telah dimasak terlebih 
dahlu disalurkan dengan memakai system untuk dapat tertjapai apa jang 
dimaksud. Pembentukan orang2 jang bertugas meralmpin sebetulnja tidak 
seimbang djalannja dengan perkembangan2 sekarang. Siapa menjangka 
bahwa hal itu ditjapai dengan memberi pendidikan pengetahuan sadja 
kepada orang itu akan sesat didjalan. Seorang manusia tidak akan sam-
pai pada tingkatan hidup lebih tinggi dengan menambah sadja pengeta-
huannja, akan tetapi harus ditambah dengan banjak kelnsjafan hidup 
dan dapat bertindak setjara kritis dan memakai sistim jang telah ter-
bukti faedahnja. 

Apakah dan bagaimanakah system itu? 
Inilah karai jang akan mentjoba memberi sedikit keterangan2 

tentang inti sarinja jang dengan setjara interaasional dinamakan: 
Training Within Industry (T.W.I.). 

Djika di Swiss pusat T.W.I, berada di Ouchy dan di Nederland 
di Driebergen maka di Indonesia seperti telah diterangkan pusat ter-
tinggi sebenarnja ada di Djakarta ialah Djawatan Latihan Kerdja, 
satu bagian dari Kementerian. 

Perburuhan. 

Tetapi disamping itu karena Indonesia ada luas, diadakan djuga 
Pusat Latihan Kerdja di-tempat2 lain jang di-bagl2 dan diberi kelas2 
jaitu P.L.K. besar, P.L.K. sedang dan P.L.K, ketjil. 

P.L.K, besar adalah di Pasar Rebo (Djakarta), Bandung dan 
Singosari. 

P.L.K. sedang di Semarang, Surakarta dan Jogjakarta. 
, P.L.K. ketjil di Lembang, Kelampok (Purwokerto) dan Wonodjati 

(Singosari). 
Untuk seorang outsider perkataan T.W.I. (Training Within Industry) 

latihan dalam industri mungkin tidak dapat pengetian jang tepat sebab 
tidak djelas training apa jang dimaksudkan dalam industry itu. Tidak 
heran djika dinegeri Belanda T.W.I. diterdjemahkan dengan "Bedrijfs-
kadertraining". Dalam bahasa Indonesia mungkin ada lebih tepat dipakai 
istilah: "Latihan Pemimpin Perusahaan". Dalam karangan2 j.a.d. kami 
akan mulai seberapa dapat membentangkannja, tetapi seperti telah kami 
terangkan, terlebih dahulu hanja terbatas kepada jang mengenai job 
relations (hubxmgan kerdja) jang ada lebih erat hubungannja dengan 
para pemimpin umumnja meskipun soal "job instructions" (instruksi 
bekerdja) dan "job methode" (methode bekerdja) tidak kurang pentingnja. 

Para peminat jang ingin memperdalam pengetahuannja dan ingin 
mendapat latihan seluruhnja tentu dapat berhubungan langsung dengan 
salah satu pusat jang tersebut diatas jang terdekat dengan melalui 
plmpinan perkebunan masing2, Latihan hanja 6 hari lamanja dan tiap 
hari 2 djam tetapi seharusnja dengan rombongan. 

Hubungan kerdja. 



- 5 -

Hubungan kerdja. 
Memberi tugas kepada pegawai bawahan atau buriüi lain dapat di-

djalankan dalam 3 bentuk jaitu: 

1. sebagai perintah 
2. " permintaan 
3. dengan keterangan asal-usulnja dan apa sebab2nja. 

Dalam praktek tentu ada terdjadi kombinasi dari 3 bentuk itu. 
Djika sebagai perintah, raaka mungkin sekali terganggu perasaan 

Jang diperintah. la akan menggerutu dibelakang tetapi ia akan peli-
hara harga dirinja. 

Satu permintaan memerlukan suasana peraahabatan. Djika dalam 
satu pei-usahaan ada suasana dan hubungan jang baik antara jang satu 
dengan jang lain, maka siapapun akan dengan senang hati raengerdjakan-
nja meskipun ia harus memberi banjak sedikitnja pengorbanan. 

Tetapi djika suasana dan hubungan ada djelek, maka ada kemungkin-
an permintaan itu ditolak. Akibatnja ialah perasaan tidak enak anta
ra kedua pihak dan suasana jang telah djelek akan bertambah djelek. 

Sering djuga terdjadi permintaan itu disampaikan dengan diikuti 
antjaman terang2an atau setjara tidak langsvmg seperti "djika tidak 
beres jang bersangkutan akan dianggap tidak tjakap atau kenaikan ga-
djinja akan distop dll.". Akibatnja jang bersangkutan akan mendongkol 
atau ia benar2 meraaa takut. Ia tidak akan berani menolak tetapi dja-
nganlah ditanja bagaimana djeleknja suasana diperusahaan itu djika 
buruh/pegawai mendongkol atau meraaa takut. 

Bentuk ketiga ialah dengan menerangkan terlebih dahulu maksud 
tudjuan dan apa sebabnja pekerdjaan itu harus dilaksanakan. Djika pe-
gawai/buruh itu mengerti apa jang diharapkan dari dia, maka ia akan 
dapat menjesuaikan diri dengan chefnja itu artinja ia akan menganggap 
dirinja sendiri sebagai wakil atau sebagai sipengambil Inisiatip atau 
se-tidak2nja sebagai pembantu utama jang aktip untuk memenuhi maksüd2 
jang diharapkan oleh perusahaan terraasuk chefnja. 

Ia akan bekerdja dengan gembira dan ia akan merasa bangga djika 
pekerdjaan telah selesai meskipun pekerdjaan itu minta tenaga jang 
luar biasa daripadanja. 

Maka sampailah ia kepada taraf jang dikehendaki untuk mentjapai 
prestasi kerdja jang tinggi. 

Inilah salah satu kemungkinan untuk mendapatkan dasar untuk 
kegembiraan kerdja dalam pekerdjaan diperusahaan. 

Demikianlah salah satu peladjaran dalam T.W.I. 

=KMD=~--
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(III) 

TJntuk memudahkan memberi keterangan tentang soal2 pokok dari 
T.W.I, kami persllahkan Sdr. pembatja memperhatikan gambar dibawah. 

Llngkaran jang bulat raenggambarkan selurvih latlhan tentang T.W.I. 
Seorang pemimpln mestl mempunjal: 

1. Pengetahuan (lihat I). 

2. Ketjakapan (llhat II). 

Pengetahuan mellputl: 

1. Pengetahuan tentang pekerdjaan (llhat A). 

2. " " tanggung-djawab (llhat B). 

Ketjakapan mellputl: 

1. Ketjakapan memberi pimplnan dalam hubungan-kerdja (llhat C). 

2. " memperbalki tjara-kerdja atau methode kerdja (lihat D) 

3. " memberi Instruksl kerdja (llhat E). 

Kelima sektor dari gambar Itu A-B-C-D dan E. Tiap kepala/pemlmpln/ 
pengawas jang balk harus memlllkinja. Pengetahuan (1) tentang 
pekerdjaan; (2) tanggung-djawab dan ketjakapan memberi pimplnan dalam 
hubungan kerdja (jobrelatlon); (4') memperbalki tjara-tjara (jobmethod) 
dan (5) memberi Instruksl kerdja (jobinstruc^tion) adalah 5 sjarat 
pokok dari T.W.I, jang boleh klta namakan pantjapokok. 

Gambar No. 1. 

PENGETAHUAN 

I I 

KETJAKAPAN 

Memberi 
i n s t r u k s l 

P e k e r d j a a n E 

Memperba lk i 
t a t a - k e r d j a 
( j o b m e t h o d ) 

B 

Tanggung-
djawab Memlm-

pi4 (hu
bungan 
kerdja) 

Pengetahuan tentang pekerdjaan (A). 

Jang dlmaksud dengan (A) adalah segala pengetahuan umum jang 
didapat dari sekolah dan didlkan kedjuruan dalam perusahaan. Seraua 
pengetahuan itu berdasar kepada kemahiran jang bergantung kepada 
lamanja pengalaman dan makin lama pengalaman bertambahlah pengetahuan 
itu. Pengetahuan inl boleh dlsamakan dengan routine. 

Pengetahuan 
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Pengetahuan tentang tanggung-djawab (B). 

Sebaliknja pengetahuan tentang tanggung-djawab bergantung kepada 
peraturan2 seterapat, lnstruksi2 dan keputusan2 dari kepala2 atau 
kepala2-bagian raaslng2. Lebih djelas lagi pengetahuan tentang tanggung-
djawab Ini diberbagai perusahaan ber-beda2 dan bergantung kepadake-
bidjaksanaan dan pendirian pimpinan. Oleh karena tjorak dan pendirian 
dari beberapa perusahaan ada ber-beda2 tentang pengetahuan dari A dan 
B, maka T.W.I. menganggap tldak perlu mengadakan satu standaard-program
ma, tetapi ini tak berarti bahwa soal ini boleh diabaikan sadja. Malah-
an sebaliknja, Tiap2 pemimpin pernah mengalami kesulitan2 dalam peker-
djaan 3ehari2 umpamanja karena kekurangan pengawas jang ahli dan tja-
kap sehingga meslnS jang berharga sering didjalankan tanpa keahlian 
(asal djalan sadja) jang raenjebabkan mesln jang berharga djadi rusak 
atau pertjetjokan antara buruh sama buruh, antara buruh dan voorman dll. 
atau oleh karena orang kurang raengerti tjara bagaimana sebenarnja peker-
djaannja itu harus dilaksanakannja. Gedjala2 sekarang telah mulai keli-
hatan jaitu asal buruh itu dapat terima gadji tetap pada waktunja dan 
kalau boleh sebanjak raungkin. Mutu dari prestasi tidak mendjadi soal. 
Dengan pengetahuan tentang tehnik sadja dari seorang pemimpin bagaimana-
pun djuga pandainja tidaklah ia dapat mengatasi ini semuanja. Namun 
ia harus djuga bertanggung-djawab dan haruslah ia meraetjahkan soal2 ini 
dengan baik. Untuk itu la harus mempunjai beberapa ketjakapan. Ketja-
kapan itu menurut T.W.I. mempunjai 3 pokok jaitu: 

1. Ketjakapan member! pimpinan dalam hubungan 
kerdja (jobrelation - lihat sektor C). 

2. Ketjakapan memperbaiki tjara-kerdja 
(jobmethod - lihat sektor D). 

3. Ketjakapan raemberi instriksi 
(jobinstruction - lihat sektor E). 

Melatih dlri tentang ketlga ketjakapan ini adalah raaksudnja dari 
T.W.I. 

Kita telah mengetahul - seperti djuga terlukis dalam gambar 
Ho. 1 - bahwa T.W.I. mempunjai 5 pokok. Tentu sadja pantjapokok ini 
harus dllaksanakan dengan harmoni jang tepat dan harus ada dibelakang-
nja tenaga pendorong dan brain jang aktip jang akan meraberi bantuan. 
Bantuan2 ini tentu harus datang dari putjuk pimpinan. Maksud2 tersebut 
diatas dapat dibatja dari gambar No. 2 jang tertara dibawah: A - E -
G - D dan B (pantjapokok) jang semuanja ada hubungan dengan ruang F 

Gambar No. 2 bekerdja 

E 

Ketjakapan 
meraberi 
instruksi 

D 

Ketja
kapan 

memperbaiki 
methode 
kerdja 

Pengeta
huan pe-
kerdjaan 

Bekerdja 
sama 
jang 
balk 

G 

Ketja
kapan 

memlmp in 

B 
Penge
tahuan 
tanggung-
djawab 

Bantuan dari Pimpinan 
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(bekerdja sama jang tepat "doelmatig"). Artinja A - E - G - ̂  fĴ ^ ̂  
harus dilaksanakan dengan selmbang dengan bekerdja sama sedemikian 
rupa sehingga tertjapai tudjuan dengan se-baik2nja (doelmatigj. 
Fuang A - E - G - D - B dan F dapat kita samakan dengan kamar2 dan 
sebuah rumah dinamakan T.W.I. dan segi empat G dibawah adalah landa
san dari i-umah itu. Djelaslah bahwa djika landasan rumah itu lapuk 
atau djika bikinannja tidak baik, rumah itu raungkin rimtuh atau lebih 
djelas lagi djika tidak ada memakai landasan sama sekali, tidak mung-
kin mendirikan rumah T.W.I. jang dpt. terpakai. 

Bekerdja sama. 
Tiap2 pendirian orang jang 3e-mata2 ditudjukan kepada kepentingan 

diri sendiri lama kelamaan mesti mengakibatkan pertentangan2 jang 
fatal untuk dirinja sendiri. Inilah telah terbukti menurut beberapa 
sardjana terkenal dan Ini didjaikan satu dasar dari peladjaran 
"Fundatie werkelijk dienen". 

Bekerdja sama adalah berbakti: Ini adalah berarti memutar 
pengertian "saja" mendjadi "Kita". Kepentingan diri "saja" mendjadi 
kepentingan "kita" dan kepentingan "kita" semuanja ada djuga kepen
tingan "saja". Dahulu dikatakan satu pendirian adalah sehat, djika 
didjalankan pembajaran se-ketjil2nja dengan djasa sebesar2nja. Lama 
kelamaan orang mengerti bahwa tenaga manusia tidak dapat disamakan 
dengan meain. Inilah satu kemadjuan jang berasal dari peladjaran 
T.W.I. 

Djika kita telah dapat mengerti bahwa kepentingan perus8.haan 
itu adalah kepentingan kita bersama dari tinggi sampai rendah, maka 
dapatlah tertjapai "bekerdja sama". 

Bantuan dari pimpinan. 
Seperti terbukti dari garabar No. ? terlukis diatas bantuan dari 

pimpinan adalah landasan dari rumah tangga T.W.I. Oleh karena itu 
telah la jak pemimpin2 umumnja memiliki sjarat2 jang dibutuhkan dalam 
T.W.I. dan kuranglah tepat djika peladjaran? itu diserahkan sadja 
kepada pemimpin2/pengawas bawahan. Djika terdjadi demikian, maka tim-
bullah disharrconi dalam perusahaan dan djika seorang pemimpin/pengawas 
bawahan benar2 telah mengerti dengan mendalam tentang peladjaran T.W.I., 
dan ia lihat pimpinan atas dingin sadja terhadap soal ini dan tidak 
mempraktekkan, maka hasilnja akan mendjadi negatip, dan mungkin tim
bul lagi satu ketjurigaan jang sangat tidak diharapkan. 

Di Indonesia ini dimana T.W.I. baru mulai bertumbuh tentu sadja 
satu?nja belum dapat sempurna, tetapi dimana kita semuanja tjinta 
kepada tanah air, dan ingin Indonesia mendjadi makmur dan bahagia, 
maka kita jakin dan pertjaja bahwa T.W.I. ini dalam djangka pendek 
mendapat kemadjuan jang pesat. 

Seorang Pemimpin/Pengawas mendapat hasil 
karena orang?nja. 

Marilah kita tjoba memberi penerangan dengan satu gambar 
schema bagaimana sebenarnja hubungan kerdja antara seorang pemimpin/ 
pengawas dengan orang2 bawahannja. Lihat gambar No. 3 dibawah: 
Segi empat diatas adalah Pemimpin/Pengawas. Lingkaran besar adalah 
tudjuan dari si Pemimpin/Pengawas. Tudjuan ialah: 

1. Hasil kerdja jang baik. 
2. Mutu kerdja jang baik. 
3. Feselamatan kerdja. 
^•, Latihan dar i para pekerdja jang sempurna. 
5. Tata tertib. 
6. Biaja jang sesuai. 
7. Lain2. 

Lingkaran ketjil di-tengah2 adalah kelorapok dari orang2nja 
dan titik2 ditengah adalah orang2nja atau buruh. 

Garis A/B dari segi empat Pemimpin/Pengawas ke-lingkaran 
ketjil ditengah (kelorapok orang2) adalah garis hubungan kerdja jang 
berhubungan timbal balik. Bertarabah baik hubungan kerdja pasti 

bertambah 
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bertambah besar hasilnja perusahaan dan putusanja garis hubungan 
kerdja berartl pemberhentian hubungan. Istilah "dipetjat" atau 
"berhenti bekerdja" tidak lazim dipakai dalatn pembahasan2 dalam soal 
perburuhan, tetapi selalu dipakai istilah "diputuskan hubungan kerdja". 
Garis hubungan kerdja A-B boleh disamakan dengan satu "geleide-draa^d" 
dalam ilmu pengetahuan teknik listrik jang menjambung pool A dengan 
pool B. Makin tebalnja dan makin baik mutunja dari geleide-draaö itu 
(garis A.B.) makin banjaknja stroom jang mengalir. Makin banjak "elec-
tromotorische kracht" (tenaga pendorong dari pemimpin) makin banjak 
tenaga listrik jang tertjapai (produksi perusahaan). 

Gambar No. 3 

P emimp in/P engawa s 
,A 

Dll. 

Biaja 

Tata 
tertib 

Has il 
kerdja 

B 
(Orang2 

S"^"^^ Mutu peker-
djaan 

Latihan Kese-
lamatan 
kerdja 

Djelaslah bahwa mutu dan tenaga pendorong dari pemimpin/ 
pengawas djlka benay2 bermaksud memadjukan perusahaan seharusnja di-
perhebat dan djelaslah pula bahwa hubungan kerdja dengan bawahan 
tidak sadja dipelihara se-baik2nja tetapi dipertebal menurut 
peladjaran? jang telah diudji keunggulannja seperti peladjaran T.W.I 
Inilah jang raendjadi tudjuan dari jobrelation jang mendjadi pokok 
atjara dari karangan ini. 

=KMD= 
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S E R B A - S E R B I 

HÜBÏÏNGAN KERDJA 

Kalau dalam djaman kolonial orang meraasuki restoran dan ia me-
manggil seorang pelajan, maka tidaklah akan menjinggung perasaan dan 
adalah biasa sadja djika ia memakai perkataan "djongos" atau "boy". 

Malahan adalah sering terdjadi djika seorang bangsa asing ber-
teriak "heei! heei!" sadja atau ia bersiul sadja, namun sipelajan se-
perti biasa meladeni mereka. Tjobalah sekarang berbuat seperti itu! 

Seorang administrateur di kebun pada waktu itu adalah Tuan Besar, 
kalau tidak mau memakai perkataan "radja" diperkebunan itu. 

Baru terbajang oto sang Tuan administrateur datang dari djauh 
siburuh dipinggir djalan mulai berdiri dengan hormat dan mengangkat 
topinja jang melindungi kepalanja dari tjahaja matahari jang terik. 
Per-kara tempeleng (klapzaken) adalah biasa diperkebunan waktu itu, 
tetapi sebaliknja tidak djuga sedikit terdjadi penikaman atau pemba-
tjokan dari aslsten? kalau buruh merasa terlalu terhina. 

Zaman beralih. Indonesia telah raerdeka. Buruh bangun dan 
pengusaha jang terdirl dari bangsa sendiri menjesuaikan diri dengan 
keadaan sekarang dan buruh dan pengusaha membangun ber-saraa2 untuk 
kepentingan negara dan bangsa dalam lapangan masing2. 

Alat2 bertambah modern, buruh mendapat didikan dari dan mengun-
djungi luar negeri di Timur dan Barat tentang perburuhan international 
jang sehat dan pengusaha demikian djuga. Ia tidak ketinggalan dan 
mempeladjari segala2nja tentang pimpinan perusahaan, organisasi 
perusahaan, management dll. setjara modern dengan atau tidak dengan 
bantuan pemerintah. ^ 

Negara2 jang telah madju bersedia memberi peladjaran dan blm-
blngan malahan memberi fonds untuk itu umpamanja tentang T.W.I., pe-
nambahan produksi dll. ^ 

Satu2nja jang harus dlperhatikan oleh pengusaha/pemimpin se
karang raenurut T.W.I. ialah: 

ketahulla'hTiBm'Türuh itu adalah"immiTa. jang hidup jang mempunj 
perasaan jang membanting tulangnja untuk mengadakan produksTuntuk 
Sdr. dan Negara^ 

Buruh bukan lagi bekerdja untuk sesuap nasi supaja dapat me-
njambung hidupnja, tetapi ia adalah aktip dalam membangun^dan menambah 
produksi negara. Kalau a.da jang belum insjaf tjobalah insjafkan! 

Kepala perusahaan bukan lagi seorang chef/kepala jang hanja 
memberi instruksi dan raengawasi keberesannja, tetapi ia adalah 
pemimpin (leider) dengan artl kata jang sebenarnja jang tidak sadja 
dapat menerima tetapi djuga sanggup memberi. Ini perlu direnungkan 
sedjenak untuk dapat dimengerti dengan mendalara. 

Diakui kesulitan2 jang timbul sementara untuk menjesuaikan diri 
untuk segala pihak karena pertentangan2 jang ada antara buriih dan 
madjikan jang telah berurat dan berakar turun menurun, tetapi telah 
terbukti didalam peperangan ke-II di A.S. dan Inggeris dengan 
T.W.I.-nja, djika negaranja memanggil, raaka segala kepentingan pri-
badi, golongan, partij dll. tidak ada lagi. 

=KMD= 
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(IV) 

Daaar2 untuk hubungan kerdja jang balk. 

T.W.I. ada mempunjai 5 dasar untuk hubungan balk jang boleh 
kita namakan disinl pantja dasar. 

Da3ar2 itu lalah: 
1. BERITAHUKANLAH ESPADA TIAP PEKERDJA MENGENAI HASIL KERDJANJA. 

Katakan apa jang iSaudara harapkan dari padanja. 
Tundjukkan tjara2 untuk memperbaiki. 

2. BERILAH PENGHARGAAN BILA PERLÏÏ. 
Perhatikanlah pelaksanaan extra atau luar biasa. 
Katakan padanja bila "Sedang hangat". 

3. KATAKANLAH SEBELUMNJA PERUBAHAN2 JANG AKAN MENGENAI IffiREKA. 
Terangkan MENGAPA, djika mungkin. 
Bantulah agar mereka dapat menerimanja. 

k. PERGÏÏNAKANLAH SE-BAIK2NJA, KEMAPUAN 3ETIAP PEKERDJA. 
Tjarilah kemampuan jang belum digunakan. 
Djangan menghalangi perkembangan bakat seseorang. 

5. USAHAKANLAH KESETIAAN DAN KERDJA 3AMA PARA PEKERDJA. 
Timbulkan keberanian mereka untuk datang mengutarakan isi 
hatinja. 
Bersikaplah ramah, suka membantu dan djudjur. 

HARUSLAH PEKERDJA DIPERLAKÜKAN SEBAGAI MANUSIA PERSEORANGAN 

Menurut T.W.I. pantja dasar ini harusnja oleh seorang pemlrapin/ 
pengawas telah apal diluar kepalanja. ïïntuk memudahkan oleh pelatih2 
telah ditjetak kalimat2 tersebut diatas kartu jang agak tebal jang 
tiap hari dapat disimpan oleh pengurus dalam kantongnja sebagai 
pedoman. 

Mengapal pantja dasar ini tidaklah ada gunanja djika tidak di-
praktekkan. Dasar2 ini gunannja terutama raengurangkan atau menghapus-
kan segala ketegangan2 jang mungkin ada antara peraimpin dan orang2 
bawahan. Mungkin ada orang jang mengeluh: "Mana bisa mungkin seorang 
pemimpin/pengawas mempraktekkan ini semua2nja". 

Djustru karena itu semuanja ini kita tjoba mengerdjakannja. 
Untuk mereka jang belura menjetudjui sepenuhnja petundjuk2 ini harap-
lah ini dipandang dari sudut "gerakan hidup baru" jang telah 2 tahun 
jang lalu diandjurkan oleh Peraerintah. Pokok soalnja ialah soal ke-
manusiaan dan kalau ini diabaikan kemana kita akan pergi. Ada raeng-
gembirakan sekali karena telah diraulai oleh pelatih2 membagi2kan 
kartu pantja dasar kepada pengawas2 jang dapat latihan dibeberapa 
perusahaan, Tetapi mempunjai kartu2 itu dengan kata2 jang mati meski-
pun dipraktekkan, djika tidak ditindjau lebih mendalam, tidaklah akan 
begitu berraanfaat. Perlu disini diterangkan satu per satu latar be-
lakangnja, 

I. Beritahukanlah kepada tiap pekerd.)a mengenai hasil kerdjanja. 

Tiap raanusian ingin mengetahui bagaimana hasil pekerdjaannja 
atau hasil usahanja. Sdr,2 semuanja tentu djuga telah mengalami 
djika waktu makan dirumah, ibu njonja ruraah jang telah pajah beker-
dja didapur bertanja: Bagaimana rasanja masakan ini atau itu, kurang 
garamkah, asinkah d.1.1. 

Berobatlah hatinja djika djerih pajahnja itu tidak sia2 karena 
dapat sambutan dari Sdr. jang baik sekali, tetapi djika Sdr. tiap 
hari diam sadja dan tidak pernah raemudji kepandaian ibu didapur atau 
tidak meraberi pendapat Sdr,, maka semangatnja akan mati dan akan ia 
serahkan semuanja kepada koki. 

Bedanja keadaan pegawai bawahan 3dr. dengan sang ibu rumah 
tangga ialah njonja rumah dapat bertanja pendapat Sdr., tetapi untuk 
pegawai bawahan pintu itu tertutup sama sekali. Ja, mungkin sekali 
ia hanja menerima tegoran2 sadja tanpa menerima petundju]E2 dan djika 
ia pernah sekali2 menghasilkan pekerdjaan jang gilang gemilang, itu 
tidak dapat penghargaan sama sekali. 

Memang 
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Memang pekerdja2 ingin mengetahui bagaimana pendapat raadjikan 
tentang raereka. Ada bermatjam-mat jam methode dipakal oleh pengusaha 
untuk mentjatat ketjakapan para pekerdja, tetapi ini semua dirahasia-
kan. Hanja tegoran2 sadja jang sampai ketelinganja. Lama kelamaan 
tirnbullah ketidak puasan dan mungkin kebentjlannja pada madjikannja 
jang tidak mau bitjara itu. Mereka achirnja mendjadi bingung ^Hang 
kepertjajaan kepada diri sendiri dan keras kepala. Ini tentulah tidak 
dimaksud oleh madjikan. 

Sebenarnja raeraberi tegoran djanganlah diartikan marah2 karena 
pegawai/pekerdja ada merabuat kesalahan, tetapi harus diartikan se-
bagai raemberi petundjuk dan nasehat kepada jang bersangkutan. Oleh 
karena itu Pemlmpin/Pengawas haruslah berbitjara dengan terus terang 
dengan bawahannja dengan hati terbuka. Buruh hendaknja meninggalkan 
kantor Pemimpin dengan hati jang puas tetapi djangalah dengan men-
dongkol. 

II. Berilah penghargaan bila perlu. 
Perhatian dari seorang kepala djangalah ditudjukan sadja kepada 

hasil dari satu pekerdjaan, tetapi djuga kepada orang jang mengerdja-
kannja. Djangan lupa ia mendapat ha3il2 dari orang2. Tentu sadja pe-
tundjuk2 - djika ada seauatu jang kurang baik - perlu sekali diberi-
kan, tetapi itu disampaikan kepada jang bersangkutan sebagai guru 
kepada murid, djanganlah dititik-beratkan kepada kesalahannja peker
dja aadja seolah2 raemberi kesan bahwa pekerdja itu adalah seorang 
jang bodoh. 

Sebaliknja orang jang raenghasilkan pekerdjaan jang baik mem-
butuhi penghargaan. Inilah satu sifat dari manusia. Adalah salah 
djika orang beranggapan bahwa pegawai bekerdja baik karena upahnja 
ada lumajan. Djaman sekarang betapa besarnja upah itu, karena ke-
adaan ekonomi waktu ini, dapat dikatakan tidak ada orang jang merasa 
tjukup dengan apa jang diterimanja. Satu penghargaan jang tepat pada 
waktunja dari chefnja, adalah lebih berarti untuk pegawai pekerdja 
daripada upahnja berupa materieel. Tidak perlu mengutjapkan peng
hargaan itu dengan pidato jang pandjang, tetapi kadang2 beberapa 
kata2 sadja jang tepat lebih berarti lagi untuk jang bersangkutan. 
Ja, kadang2 angguk kepala sadja dengan senjuraan jang berarti, pan-
dangan pemimpin kepada jang bersangkutan dan gerak tangannja sadja 
berarti lebih mendalam. Tirnbullah kegirangan bekerdja (arbeids
vreugde) pada jang bersangkutan karena kebidjaksanaan pemimpin jang 
meraberi penghargaannja waktu soalnja sedang hangat. 

Berbedalah hasilnja dengan seorang pekerdja jang mendapat hadiah 
dari madjikannja berupa arlodji mas atau sedjumlah uang karena ia 
telah 25 atau 40 tahun bekerdja pada perusahaan. Selama ia bekerdja 
belum pernah ia mendapat pudjian. Oleh karena tekanan ekonomi dan 
supaja dapat menjambung hidupnja ia tahan sebegitu lama bekerdja, 
dan sekarang tiba2 ia dapat penghargaan. Mungkin ia meneteskan air 
mata waktu menerima penghargaan itu, tetapi ia merasa lebih sedih 
karena ia sebeluranja belura mengetahui, malahan tidak raenduga bahwa 
ada djuga penghargaan dari atasan kepadanja. "Mengapa tidak lebih 
dahulu penghargaan2 diberikan kepada saja, mesklpun dengan kata2 
sadja?" pikirnja "kalau tahu lebih dahulu, mungkin saja berikan 
tenaga saja berlipat ganda, tetapi sekarang telah terlambat". 

Oleh karena itu, T.W.I, menjatakan: 
"Katakan padanja bila "sedang hangat" 

Djangan hidangkan raakanan kalau sudah basi! 
Seorang pemimpin/pengawas jang berpendirian: 

"Kalau Sdr. bekerdja salah, nanti saja akan beritahukan", 
mematikan segala semangat untuk Inisiatip dan akan merugiöan peru
sahaan. 

III 
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III. Katakan sebelumnja perubahan2 jan/̂  akan mengenal mereka. 

Perubahan? Jang bertubi-tubl dalam satu perusahaan akan meng-
ganggu Letenteraman dalam proses kerdja. Kita mengetahui pepatah jang 
berbunii: "Tiap perubahan belura tentu berartl satu perbalkan". 
Ïnï telaA mereaap dalam hati sanubari keban^akan orang2 dan tidak di-
herankan kalau ada orang Jang kurang menaruh ^^Pjf^J^J^^^fPJ^^wal2 
perobahan2 itu. Selain dari itu, manusia ini djlka ^ermasuk pegawaiz 
bawahan Jang telah bertahun-tahun mengerdjakan sesuatu "̂ n̂urut satu 
system, tidak bisa meninggalkan begitu sadja ^ebiasaan lama (oude 
sleur) itu, karena telah mendjadi satu bagian dari pribadlnja. Oleh 
karena itu mengadakan satu perubahan dalam satu perusahaan adalah 
san^at sullt! Tiap pemimpin/pengawas pasti ada mempunjai pengalaman 
t^SSng soiï inÜ'sLing'te'r^Jali pembitjaraan2 diJjl?!jJ^Ve?e«angai^2 
üen^awas Jang tidak diketahuinja, Jang ada mengakibatkan ketegangan2. 
sISS dari orang bawahan dalam perubahan se-ketjil2nja banjak mem-
pun iai pengaruh dalam hubungan kerdja. • „„ „wr, 

Oleh karena itu: "Beritahulah sebelumnja perubahan .lang akan 
mengenai mereka!" Dan katakan apa sebab musaoabnja, dan apaicah mak-
S j a dan faedahnja. Inilah ada hak mereka (ingat buruh bukanlah 
mesin) dan dengan demikian buruh dapat menerimanja ^©^S^^^^^^^^^f*, ̂  
Sluga dalam perubahan politik kerdja perusahaan, malahan ^juga dalam 
piïëbahan2 pSraturan gadji djika dengan Jang ^©^^J^S^^^^^f J^^^^fƒ^• 
rundingan terlebih dahulu dan diterangkan dengan djelas apa sebabZ-
S u dUka-'buruh tidak menerima aeluruhnja, setidak2nja ia akan dapat 
menierti. Seorang pemimpin Jang mengadakan perubahan dengan tiba2 
ïanpa pendjelasan akan menghadapi reaksi Jang hebat Jang merugikan 
perusahaan. 

IV. Pergunakan 8e-baik2n.1a kemampuan aetiap pekerdja. 

Tiapa manusia ma3ing2 adalah mempunjai kesukaan. Dari ketjil 
sebagal anak2 ia telah mempunjai satu keinginan Kita telah lihat 
anak? lang suka sekali main2 membuat rumah2 ketjil, kapal2 terbang 
mulai QPri kertas sampai dari triplex dan ada jang suka sekali 
menggambar, menjanji d.1.1. Mereka ini ingin bebas mengerdjakan 
kesukaannja dan mereka merasa puas. Inilah bakatnja^dari mereka dan 
diuf'a dalam perusahaan tiap pekerdja masing2 mempunjai bakat jang 
satu lebih dari jang lain. Seperti telah pernah diterangkan, salah 
satu dari penolong untuk mengetahui bakatnja dari seorang ialah 
"psychotehnik". Tetapi itu sadja tidak tjukup! Untuk mengenai orang2-
nja, seorang pengawas harus djuga mengetahui: 

1. Bagaimana pengidupannja. 
2. Bagaimana hasil pekerdjaannja. 
3. Bagaiamana pendidikannja. 
4. Bagaimana wataknja (karakternja). 
5. Bagaimana pengalaraannja. 

Karena perhatian terhadap pekerdjaan merupakan faktor jang ter-
penting dalam semangat seorang pekerdja, maka djika pemimpin/pengawas 
telah mendapat satu pandangan dari orang2nja, maka sedapat mungkin 
pandangan itu disesuaikan dengan jang disukai jang akan member! 
dorongan baginja jang djuga tentu ada dalam rangka kemapuan dari 
masing2 untuk melaksanakannja. ^, , •, v, 4 

Pekerdjaan jang tidak dapat menarik hati dan tidak member! 
dorongan akan membosankan dan inl akan menurunkan nilai pekerdjaan 
iang bersangkutan. ^ ^ j., ^ 

Seorang pemimpin jang memperhatikan kemampuan dan kepentlngan 
para pekerdja, djika mereka itu ditempatkan pada pekerdjaan jang 
tetap akan melihat, bahwa hasilnja ialah keselamatan perusahaan, 
produksi jang tinggi, mutu dan kwantitet jang dapat dianggakan, 
ketentera^i^man darl pekerdja, absensi jang ketjil d.1.1. 

V. 



•^ ik " 
V. üsahakanlah kesetiaan dan kerd,^a sarna para pekerdja. 

"Usahakanlah kesetiaan" hanja terdiri dari d m kata, t^tapi 
melaksanakannja adalah lain soal. T.W.I. telah inentjoba l^^ll^^f^l^ 
3oal ini. Untuk mentjapal kesetiaan kita dapat mengerti ^J^^J^^^"^^^ 
eda dahulu ketenteraman kerdja (arbeidsrust) lantas kegembiraan 
kerdjs (arbeidsvreugde) dan achirnja ketjlntaan kerdja ^®f"^^irj^" ^^ 
liefde). Kalau sampai pada taraf kegembiraan kerdja, dan ketjlntaan 
kerdja, dapat diharapkan kesetiaan kerdja. 4-o.r,«>. 

Soal2 jang mungkin orang anggap ketjil sekali dan remeh temeh 
mungkin sekali menghambat kemadjuan jang kita harapkan untuk men-
tlapai jang ter.sebut diatas. 

Djike umpamanja dalam setu kantor W.C. pegawai sangatkotor 
leng djarang dibersihkan, lantai tidak pernah di-pel, ^ursi medja 
d.1.1. tidak dipelihara, jang rusak dibiarkan sadja, atap ^antor 
botjor, alat2 untuk kerdja tidak tjukup, rnaka pert jajalah kegembi
raan kerdja tidak akan ada. Namun ongkos2 untuk memperbalki itu 
semuanja sebenarnja praktis tidak ada. v. o /i„i«v. 

Disini karai tidak sebutkan djaminan2 sosial, usalaa2 dalam 
lepangan sosial seperti: sekolehan, perumahan, tempat sembahjang, 
p o l i k U n i k , pengobatan d.1.1. Dan djangan dilupakan kesempatan untuk 
olah-raga. tempat Istirahat dan hiburan. Ada perussiiaan jang meng-
sdakan daftar dimana telah diatur pegawai2nja bergiliran pergl isti
rahat kö-tempat2 istirahat dari perusahaan jang tertentu. Kendaraan 
tersedia dan ongkosnja sangat murah. Ada djuga perusahaan jang djuga 
member! uang harian istirahat dan ada djuga jang mengorganisir picnic 
beberapa kali dalam 1 bulan. Menggembirakan djuga bahwa di Indonesia 
ini telah ada djuga perusahaan jang mendjalankan apa jang tersePut 
diatas. meskipun itu dipandang oleh perusahaan jang lain seperti 
mewah. Dengan tindakan2 jang tersebut diatas, maka buruh merasa bahwa 
ia tidak lagi diperlakukan sebagai satu perkakas tetapi sebagai 

""^^"^^MuAgkin ada orang jang mengatakan: "Djanganlah mereka itu ter-
lalu banjak dlmandjakan dan diberl hati nanti mereka lupa daratant . 
Kami skui bahwa mungkin ada terdjadi demikian, tetapi tidak semuanja. 
Achlek pegawai bawahan banjak sekali bergantung kepada kebidjaksanaan 
dari peraimpin. Peraimpin/pengawas dapat mendjadlkan bawahannja tukang 
berontak" tetapi djuga dapat mendjadikannja seorang pekerdja jang 
baik. 

"Usahakan kerdja saroa para pekerdja". 

Inilsli djuga termasuk satu soal jang agak sulit, sebab banjak 
seksli bergantung kepada kepribadian jang bersangkutan. Djika se-
oranc' pegawai berhubung keadaannja sebagai bawahan ada segan kepada 
pemimpinnja, terhadap pegawai lain jang sederadjat ia bebas untuk 
bertindak. Hubungan kerdja antara jsjag dua itu bergantung kepada 
mentalitet masing2. 

Namun kemadjuan dari satu perusahaan bergantung kepada prestasi 
deri mereka masing2 pribadi. Akan tetapi prestasi dari seorang jang 
gilang gemilang bergantung djuga kepada pengertlan jang baik dalam 
perusahaan dan dengan aendirlnja djuga bergantung kepada pengertian 
antara kawan2 sekerdja. Pendeknja untuk mentjapal prestaal jang balk 
harua ada bekerdja sama antara aatu dengan ^lang lain, dan har us tim
bul satu solidariteit dan persaudaraan jang menggembirakan. Apakah 
sebabnja djarang diketercukan sedemikian? 

Prof.Dr.A. Carrard dalam bukunja "Chef, pembentukan dan tugas-
nja" mengatakan bahwa harus waspada terhadap 2 categorl pegawai jang 
berbahaja jang menghalang-halangi kerdja sama. Supaja lebih tepat 
pernjataannja dibawah ini kami hidangkan kata2nja tanpa penterdje-
mahan. .^ ^ , n 

"a. De man, die geen middelen ontziet om sooruit te komen . 
"Er zijn mensen die tegen elke prijs zich op de voorgrond 
dringen, voor wie alle middelen toelaatbaar zijn om zich te 
doen gelden en anderen bij hun streven te verdringen. Hoe 
geraffineerder deze middelen zijn, des te gevaarlijker zijn 
z i j , omdat men er dan in de regel te laat achter komt. Zij 

profiteren 
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profiteren van elke gelegenheid om iets ten nadele van hun 
kameraden te zeggen en hun eigen superioriteit te doen uit
komen, terwijl zij zich dikwijls tooien met de kennis van 
iZlr'en. Zo gauw men voelt, dat de chef zich laat beïnvloeden 
door deze promotiejagers en dat men meer kans van vooruitkomen 
heeft als men in plaats van nauwgezet te werken doet als zij, 
verandert alles; ieder sluit zich op in zijn werk; Isat er 
niets van aan zijn collega's zien en tracht te konkelen. 
De zoiuist beschreven ideale samenwerking verandert in wan
trouwen, in een geniepige strijd van allen tegen allen; de 
atmosfeer wordt ondragelijk. 

b. De afgunstige zwakkeling. 
Dit soort collega is nog gevaarlijker dan de voorafgaande, 
omdat hij moeilijker te herkennen is. Tegenover zijn chefs is 
hii gedienstig, onderworpen, steeds van dezelfde mening, zonder 
eigen karakter. Hij dringt zich niet op de voorgrond, want hij 
voelt zijn onbekwaamheid, maar hij keji niet uitstaan, dat 
anderen succes hebben. 
Men ziet onmiddellijk, dat het niet mogelijk is met zulk© 
collega's samen te werken in een atmosfeer van oprechte en 
eerlijke seiaenwerking. 
Wat moet de chef doen tegen deze schadelijke elementen? 
Hels8s vormen deze neigingen geen uitzondering, in latente vorm 
zijn zij zelfs bij ierdereen aanwezig. Hoe moet men dan d© schad© 
voorkomen? De chef moet ieder op zijn juiste waarde schatten 
zonder zich" te laten verblinden door de ijver of Inschikkelijk
heid van deze of gene. Want vanaf het ogenblik, dat men de 
"vaste maar rechtvaardige hand voelt en een welwillen maar 
helder oog, worden al deze neigingen, al deze pogingen om het 
beste naar zich toe te halen, in de kiem gesmoord en onvrucht-
basj? en vinden bijgevolg niet het gunstige terrein om zich te 
ontwikkelen." 
Demikianlah keterangan Prof.Dr.A. Garrard jang sangat terke-

nal itu. Tetapi selain dari jang tersebut diatas, banjak lagi djenis 
"oollega" jang dengan sikapnja setidak-tidaknja mempersulit bekerdja 
sama. T.W.I. menghendaki bahwa seorang pemimpin harus mengetahui 
sif8t2 dari orang2 bawahannja, dan oleh karena itu telah ditempatnja 
djika kita disini menjebutkan djenis2nja dari rekan2 itu. T.W.I. 
djuga menghendaki "zelfkennis" dan zelfcorrectie . 
1. "De geleerde collega", jaitu rekan jang karena titel atau 

idjazahnja lebih tinggi dari kawan2nja merasa lebih pandai 
dari jang lain meskipun beliim mempunjai pengalaman. Ia ber-
tindak agak tjongkak dan sulit didekati oleh kawan2. 

2. "De gesloten collega". Ia tidak suka membitjarakan jang ada 
sa ngkutan dengan tugasnja, dengan kawan2 lain. Surat2 termaauk 
jsng penting disimpannja sendiri padahal itu perlu djuga di
ke tahui orang sehingga terdjadi kesulitan2, mungkin kerugian2 
untuk perusahaan karena tidak divmumkan sebagai mestinja. Kawan 
ini kurang suka bekerdja sama. 

5, "De revolutionaire collega". Ini biasanja adalah rekan jang 
mendjadi pemimpin dari Sarekat Bur;ah jang merasa dirinja men-
dapat "backing" dari bur\ih. Ia sering bertindak sesukanja sad ja 
tanpa/atau kurang mengindahkan tata tertib jang berlaku. Kerdja 
sama tak mvtngkin. 

I4.. "De partijman collega". Ini adalsli seorang rekan jang karena 
partijnja dapat diterima bekerdja dalam perusahaan. Separo atau 
lebih dari tenaganja diberikannja untuk partij dan ini dikerdja-
kannja djuga dalam waktu kerdja dikantor. Kads.ng2 ia meninggal-
kan kejxtor dengan/atau tids.k dengan mobil perusahaan \mtuk ke-
pentingan partijnja. Untuk kawan adalah nomor 1 partij dan 
nomor 2 kerdja dikantor. 

5-

file:///mtuk


- 1.6 -

R "De heidhafti«;e collega". Rekan Inl merasa karena ia katanja 
*̂ pernafSSjoIng LS..aS revolusi untuk ke^erdekaa^ 

lebih berkuasa darl jang lain. Belum tentu ^^Si ^̂ ŝaimana tjora^ 
perdloangannla itu dan belum tentu lagl apa "veteraansohap itu 
dapat dïatSl oleh jang berwadjib. Sulit untuk kerdja saxna, ke-
tjuali menurut sadja kehendaknja. 

6. "De glimlachende collega". Inl adalah seorang ^«{^^-^Jj^^^^'^J^ 
ketawa ina.nls djika bltjara, tetapi Tuhan sadjalah Jang tahu apa 
jang diperbuatnja dibelakang. Harus waspada! 

7. "De alwetende collega". Rekan Ini B̂ ö̂ Ŝanggap dirinja tahu serna. 
^ Keterangan kawan2 tidak ada Jang benar, dan ^f^jngS pendlrlannja 

itu menggalikan. Memang susah tjari kata ^^P^f -̂  d^^san kawan 
sepertl inl, sebab keterangan2 Jang benar darl kawan la anggap 
sebagai pernJataan kekurangan pengetahuannja. 

8. "De geheimzinnige collega". Kawan inl kurang ^ekall bitjara 
dengsn rekan2nja. Makln kurang la bltjara dengan collega, mkin 
baSjaS ia rnauk keluar pintu kepala kantor. Pada ômurmja orang 
m i adalah tukang ambll muka, Dapat diduga darl f^J_f ̂ J^^^^ 
tJeritaZ Jang ki^ang balk Jang sampai ditelinga kepala kantor. 

Saudara2 pembatja, te. lau dlketahul ini semuanja mka rasanja 
berat djuga djadinja untuk pemlmpln mengusahakan kerdja saros, antara 
ppripegawai. Tetapi sepertl djuga dengan hal2 lain berat itu re-
latlp. Kalau dlpegang pokoknja dan kalau Jajig bersangkutan dapat^ 
Kmbaii kepada pokok'jLg uta.ina. Jaitu berlchtiar !̂ P-:5̂ - ̂ ^^^^fP^^^.^ 
keme-djuan peru3ahaan2 dan achlrnja Negara Jsjig makmar ja, lebih la^i 
darl itu untuk menghIndarkan keruntuhan Negara, maka rasanja tldak 
ada orang didunia inl Jang akan membantahnja dan Pasti semua akan 
menjatudjul. Soalnja sekarang hanja karena ^^-^^^^^J^f'^^^.J^^^^'^ 
tugas darl pemlmpln untuk menglnsJafkan mereka. Oleh karena itu 
me?eka itu tidak dapat disalahkaii. "Ampunllah mereka karena mereka 
?I5Jk tahu apa Jang diperbuatnja" adalah satu plsafat jang tepat 
sekali dalam hal inl, meskipun telah beribu tahun lamanja. 

Tepat sekali eiidjuran darl T.W.I. supaja dalam satu perusahaan 
alam piklran "saja" itu dihilangkan dan diganti dengan kita . 
Kalau jang 8 djenis collega tersebut diatas dapat menukar alam 
piklran "saja" itu mendjadi "kita" maka dengan sendirinja semua ke-
pentlngan sendiri itu akan lenjap dan semuanja itu akan ^^kerdja 
untuk kepentingan bersama d8.n tertjapailah satu kerdja sama jang 
ideal. 

"Timbulkan keberanian mereka imtuk datang mengutarakan 
isi hatinji^ 

Pada dasarnja bangsa kita suka sekali merendahkan dlri (be
scheiden). Merendahkan dlri itu banjak m̂ endjadi kebiasaan dan ^adang2 
18 bertjorak "malu" sampai "takut". Ini disebabkan djuga karena pen-
dledlahan dahulu Jang sampai 500 tahun lamanja ber3lm.aharadjalela. 
Diiwanja bangsa kita waktu itu ada demlkian tertekan, sehingga 
bangsa Indonesia waktu itu oleh orang Barat pernah dlnamakan Het 
zachtste volk der aarde". „ 

Meskipun sekarang telah terbukti bahwa "hetzachte volk itu 
bisa berontak dengan keberanian sepertl singa, namun dalam beberapa 
hal maslh kelihatan ke3eganan2 darl buruh perseorangan untuk menja-
takan buah piklrannja kepada atasan. Disinl saja teicankan perhatian 
kepada burvih perseorangan (bukan Sarekat Buruh). 

Disinilah dlandjm^kan oleh T.W.I. supaja buruh setjara per
seorangan dlberl keserapatan untuk mengeluarkan isi hatlnja kapada 
pemlmpln atau pengawasannja. » 4 „^„/ 

Buruh djanganlah seperti djaman kolonlal memandang pemlmpin/ 
pengawas itu sebagai momok, tetapi benar2 sebagai bapak dan pemlmpin, 
tempat ia bertanja dan berllndung. Djanganlah perkataan bapak Jang 
diutjapkannja itu kepada pemlmpinnja tinggal dimulut sadJa, tetapi 
dianf--anlah djuga raenghadap pemlmpin itu untuk ralnta tsjabah gadjl 
sadja atau untuk kedudukan, tetapi soal2 tentang perusahaan Jang : 
nurut pendapatnja kurang balk dan usul2 untuk memperbaikinja akan 
sangat dihargai. 

Djuga 

me-
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Dluga kesulitan mengenai hldup privé sendiri jang tidak perlu 

diketahul orang lain, akan mendapat perhatian ^^^^^^jsai bapak dan 
pemimpin dengan arti kata jang sebenarnja, buruh pasti dapat per-
tolongan seberapa mungkin. „„„„ VöT.r̂ ia 

Dengan demikian tertjipta sa tu pengetian dan ^^^^^san kerdja 
jang baik antara seorang buruh dan pemimpin/pengawas jang sangat ai-
butuhkan itu. 

R A L A T. 
Dalam kata pendahuluan No. I halaman 2 ajat 9 kalimt "Sekarang 

telah tamat dalam latihan itu 58I pelatih (trainer) dalam djurusan 
L.I.K. dan l?? pelatih dalam djurusan L.H.K." seharusnja dibatja 
sebagai berikut: 

"Sekarang telah terlatih (achir tahun I958) 501 pengawas 
(supervisor) dalam djurusan L.I.K. dan 1?? pengawas dalam djurusan 
T tr TT 

Pada achir bulan Maret 1959 Jang telah mendapat latihan dari 
para trainer adalah 622 pengawas djurusan L.I.K. ^an 52i|. Pengawas 
djurusan L.H.K., sedang banjaknja pelatih dari Pemerintah adalah 
2b orang, dari semi Pemerintah adalah 10 orang dan dari partikelir 
21 orang. Dari 26 pela tih Pemerintah adalah I9 orang dari Pusat 
Latihan Kerdja". 

S E R B A S E R B I 

Hubungan kerdja. 

"Apakah sebabnja chef/kepala begitu". 

Djika dalam T.W.I. kita menlndjau soal hubungan kerdja dari 
sudut pemimpin terhadap orang bwahannja, m0.rilah kita tindjau se-
karsjig sebagai imbangan dari katjamata pegawai-bawahan terhadap 
seorang chef/kepala. 

Seorang psycholoog K.G. Ingram dalam bukunja "Winning your way 
with people^' menulis dengan karangan jang berkepala "Apakah sebabnja 
chef begitu" diantaranja sebagai berikut: 

Seorang chef jang menerima pegawai baru hanja memikirkan ke-
pentingan perusahaannja. la mengharapkan dari pegawai baru dan me-
njelidiki: 

1, Apakah satu tjalon sanggup mendjabat pekerdjaannja jang 
terluang itu? 

2. Apakah ia ada patvih dan ada mempunjai semangat kerdja? 

5. Apakah ia akan pandai bej-gaul setjara sahabat dengan 
rekan2 lain? 

Chef itu berpikir: "Pegawai baru ini adalaii salah-satu dari 
orang2 jang meringankan beban saja. Tentu ia nanti akan mendapat 
penghargaan." 

Tetapi tjalon itu harus mengetahui bahwa chef itu djuga hanja 
seorang manusia. Ia akan seperti tiap manusia lain memberi reaksi 
kepada tiap2 gerak-gerik dari pegawai baru itu. Oleh karena itu: 
Berileh penuh perhatian kepada 3jarat2 bergaul! Djika berpikir, 
djika berbitjara dan dalam berbuat sesuatu harus dlpikirkan djuga 
kepentingan orang lain. Pendek kata: "Tjobalah rlngankan tugas 
chef itu". ^, ,̂ T. ^ 

Pada umumnja seorang chef hanja dalam 2 soal penting berbeda 
dengan bawahajinja: la bertindak lebih merdeka dan harus menundjukkan 
lebih banjak initiatip dari pefeawai rata2 dan disamping itu bertang-
gung djawab lebih besar. 

Sifat2 
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Sifat2 Jang harus ditnilikl olah Pff-^^^^ Jang dlkehendakinja 
adalalx sâ na dengan sifat2 jang djuga <iif ̂ « f JJ.^'-^^fPf i^^aS tiap 
pinan daripadanja jaitu: tanggung djawab dan ^^^^^fJ^^o^opn tpnoa 
tindakan lang haruk dlberikan untuk kepentingan perusahaan tf-̂ pa 
diperingatSS lebih dahulu. Chef Itu harus ^ertanggung djawab d8.rl 

aeglla hasil jang harus tertjapai, dan ia ^ ^ j f ̂ ^^^^^^^^tSi ban-
dibantu dengan sebaik2nja oleh bawahannja. ^^ef itu men^utuhl oan 
tuan ini, sebab ia mengetahui bahwa ia akan djatuh kalau tidak 
dapat hasiia jang wadjar. nlklrkan 

Kalau Sdr. ingin bekerdja sama dengan che. ^dr., pikirkan 

*^*^"^"Semif p^tordja terbagi dalam 5 djenls" kata soorang pemmpln. 

"Nn 1 • Mereka lans harus dlbari petundjuk2 selengkap2nja sampal 

MaD saat Pekerdla ini masuk kelaa jang terendah. wereita 
ïif kelau te?djadi penghemtan masuk golongan pertama jang 
akan diperhontikan. 

No.2 : Mereka jang mengerdjakan tugasnja sesudah mendapat perintah 
leng djelas, tetapi perhatiannja hanja tinggal terbatas 
S itu sadja. Mereka tidak memperdulikan lebih darx itu 
dan tidak mau pusing kepala. Mereka tinggal berpangku 
tangan kalau pekerdjaan telah selesai dan "^«^^SSU sadja 
sampai datang perintah lain seperti menunggu djatuh air 
dari langit. 

No.3 • Ketegori jang ketiga ini adalah pekerdja jang r^e^^»-^^^^^ 
kewadllbannja tanpa mendapat dorongan. Mereka mentjurahkan 
penuh perhatian terhadap apa jang mengenal ̂ «Pö'̂ t̂ f̂f,̂ , 
perusahaan. Pekerdja2 ini adalah "^-^^^Solongan pegawai 
lang pandai mengkontrol pekerdjaan sendiri d^n selain dari 
itu, diuga sanggup mengkontrol pekerdjaan orang lain. 
SemAa chlf adalah berasal dari kategori jang ketiga ini. 

Demikianlah pendapat dari Pemimpin itu jang karena telah ber-
puluh tahun Sendjadi pLimpin dalam satu perusahaan; dari pengawas 
jang rende.h sampai jeJig tertinggi. /i,̂ ,,oio ,̂f̂T»in 

Mambitjarakan tentang sifat2 seorang P^^^'^^^^/^l'^^^^'IffJlnr. 
diketahui bihwa sebaiknja seorang ^^-^^^^^harus dapat men je suaikan 
dirinla dengan chefnja. Mungkin seorang chef bertindak keras ter-
ha^p-'bawahSnnja dan tak suka ^ " jar a lain dengan bawahannja se ̂^^ 
dari tentang pekerdjaan, tetapi ada djuga jang bersifat sebaliknja 
jang bersifSt ramah-tamah d8.n suka bersenda-gurau dengan orang 

^^""^^ïetapi djanganlah salah gunakan kebaikan chef itu Djika pegawai 
mengembil kesempatan untuk mlnta tambahan gadji kenaikan P^^gkat, 
istïrahat istimewa d.1.1., ms-ka pertjajalah, hubungan jang balk 
d e n S f chef jaSg ram^h itu jang dengan tindakan tersebut telah meng e-
taSSi bagalmina'^achlaknja pegawai jang bersangkutan ^^^^P^f^l ^^-
bun^an mendjadi ranggang. Kalau seorang pegawai mendapat idzin 
l ^ r l tidak me.suk kantSr karena iriau melihat seorang keluarga jang 
sakit, tetapi kemudian ternjata bahwa ham-pir semua ^eluarganja ber-
o-nti2 ads jang sakit, mfi.ka chef itu akan sangat menjesal karena ke-
baikannja, lebih2 karena pegawai lain djuga menurut. 

Akibatnja ia akan mentjabut segala tjuti jang istimewa. 
Ada djuga satu kebiasaan (jang banjak djuga terdapatdi Indo

nesia) laitu dlika terdjadi satu kesalahan, maka jang membuat salah 
Sngkït b ^ u ! "Bukan saja." katanja dan ia mulai bertjerita pandjjang 
San menj^ui nama2 oraig lain jang tidak ada hubungan sair̂^ sekali; 
dan ke3in2 dari tjeritanja seoal8Ja2 ialah jang P^^^^S pandal. 

Pertialalah. chef itu bukan sembarangan orang. Ia membutunRan 
nec-awoi leng baik bukan jang pandai berbitjara, tetapi orang2 jsjig 
diSdl^. 18 perlu hasil dari ïatu pekerdjaan jang balk dan ia tidak a 
mJmbuSls tïmpo untuk mendengar pidato. Kalau ada salah, akui terus 

terang 
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beberapa petundjuk. 
1. Seorang chef telah mengambil tanssuns.djawabuntukmenda.pat-

kan hasilZ jang telah ditentukan. Kalau ia tidak berhasll ia 
akan kehilangan pekerdjaannja. 

2. Jang terutama. dikehendaki oleh seorang chef, ialah bantuan 
dari bawahannja supaja mendapat hasil2. 

5. Waktu menerixr^ tjalon, <̂ hef ingin mengete^ui (a) apagh 
^ tjalon itu sanggup mengerdjakan ^^S^^^f ?J^^t^^^f ̂ pskah ?a 

v„̂r,.=i-iarii nftkerdia Datuh dan bersemengat kerdja, ^c; apaK-tuj. 

Sapar'Srraul si^jara sahabat dengan l^wan2 dan langganan. 

k. Seorang chef lebih suka pekerdja jang dapat berdiri sandirl 

jang hampir tidak membutuhi pemerlksaan (controle). 
5. Djangan mendjedi kebiasaan mengadukan kawan2 kepada chef. 

Chef itu waktunja berharga. 

—-=KMD=— 

http://tanssuns.djawabuntukmenda.pat
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(V) 

"Beraikaple.h ramh, suka meirbBntu dan d.judjur" 

Sebelum mempersoalkan soal vs.r^li ^l^^^flJf^^Zlï TheTmT 
buruh umumnja adalah baik rasanja mengetahul bagalmana sebenarnja 
p^ Ï Ïn^n seorang pekerdja terhadap direktur/pemixnpinnja Mar^^^ 

£ita ambil beberapa tjontoh Jang ^^i^^T-^^^^fiSi ïeïd^adf di E?opa, 
bukunia "Bagaimana kita bekerdja same,'. Hal2 ini *Ö^JJ^J^^ '^ ^ / ' 
tetapl pada ummnnja tidak banjak bodanja perasaan2 itu denman di 

Indonesia. ^.enjatakan: "Kalau direktur kita berdjalan di-
dalamlabïïk ia seïilu te^buru2. Ia tidak pernahmengutJapkan se-
lemat pagi" dan tidak pernah berbitjara dongan kita. n«Ver-

Waktu pabrik kita dipamerkan di jaarbeurs ^^^^^^f ^ai P^ker-
dia deri pebrik itu tentu merasa bangga melihat semuanja, ^palagl 
b^jak ada orïng disitu Jang mexnberi perhatian. Ke^f ^^"^if ^ ^ ^ ^ ^ ^ 
sala ada diuga disitu dan sa ja dengan bangga memberi ^̂ -̂̂ f•̂ . ^^P '̂̂ f^ 
Td. ïeLpl direktur sa ja itu mendjawab penghorma-tan sa ja itu dengan 
ativih tak atj\ah, seo^lah2 sa ja mengganggunja . ^a^a-n^f, ne 
^ Saudara peAbatja. Dapat dimengerti 5 f J P ^ f ^^J^-J^^^Jf gî '̂ .̂ k 
kerdja tersebSt karena peristiwa itu terdjadi dimuka °;^^jJ^^^^Jj^[ 
Direktur itu terkenal sebagai orang jang pandai Je.ng banjak ^^^t jip 
t ak^ pendapat2 baru dalam pabrik itu. Namun ia tidak ^̂ P̂J* mengerti 
behSS semua pemeran itu adalaü hasil kerdja dari P^^e^^^^^nja dan 
5ang l o t S mSn!edihkan lagi ia tidak tahu bahwa dengan perbuatannja 
itu ia melukai hati pekerdjanja. K^^findsk dsiem soai 

Seorans oekerdia dalam satu pabrik lain bertindak - aaiam aua-
ianc hamüirse?up8 - dengan tjara lain. Direkturnja kalau melalux 
^ua4ke?djada.ri buruh tidak mengatjuhkan klri kanan dan ia tidak 
nernah menlspa pekerdja2nja dan tidak perneli mengutjapkan selamat 
naPi" dll kalaSmasuk. Mungkin ia selalu banjak pikiran, tetapi 
SekLdia2^Sg ba^8k itu mirasa sedikit tersinggung karena seolah2 
Tir^ktir miï^L i ï i menganggap mereka sebagai - - ^ ^ - ^ i - ^ ^ l f t s f 
hari waktu sang Direktur melalui lagi ^^«-J^f^^.^^fiJ.i^jfP^^^S se
dan seperti biasa sedang berchajal lagi tlba2 ia ^^^^.^^fH^^^ 
orans pekerdla. "Maaf tuan Direktur" katsjija, "apakah jang tuan 
SIkïrk?n selali kalau djalan disini? Keadaan tuan mengakibatkan 
kaS ïemua mendapat sakit perut t" Direktur itu jang r̂ upanja ada 
biSJaksana djuga menjahut: "Ah memang saja mempunjal banjak pikiran, 
dan meafkan sate, kalau lalu disini tidak mengatjuhkan Sdr.2 . 
sïsuSfpe^is^iw^ itu, djika^^tuan ^ i - ^ t - - f - ^ - J ^ ^ ^ ^ ^ ^ f ^ t ^ ! 
itu, ia selalu mengutjapkê n "selame.t pagi d l l . " , J^^^^!;^^'^^ ber
bitjara sebentar dengan seorang pekerdja tentang tugasnja. Buruh 
merasa senang dan bergembira d8.n pekerdjaan "^^^J^J^^%J^^^^f A.̂ ^^ t̂ur 

Dalam satu perusahaan lain seorang tenaga ^erbaik dari Direktur 
jang duduk dalam satu ruangan dengannja datang ^epada Direktur dan 
bertanja apakah Direktur itu merasa sakit hati ^^P^J^^f-J^jjn 
berapa minggu berturut2 ia tidak diatjuhkan sama ^^^^i^. f {J^^J.^^, 
direktur itu tidak ada bitjara dengannja. Keadaan seperti itu tidak 
tertahan olehnja lebih lema. . „ ,„i -t„̂  prioiph 

Direktur itu merasa sangat heran, sebab pegawai ini adalan 
tensr--a jang sangat baik. Barulah ia insjaf bahwa ia dalam iia^ ini 
membuat satu kesalahan. Oleh karena tidak ada soal2 ja^g perlu di-
bitjarakan, maka memang ia tidak bitjara dengan P^S^^^ ,̂ ^^^fj^?*' 
tetapi ia iupa bahwa, hubungan dengan bawahan jang telah baik itu 
harus dipelihara terus. Kalau tidak ada soal2 tentang perusahaan, 
maka tidak akan salah malahan akan lebih dihargai oleh pegawal 
Tawïha^ kalau chefnja bertanja sekali-sekali tentang soal2 lain 
^e.n'z eret hubungan dengannja, umpamanja tentang enaknja jang saKii;, 
isïSrInja j L ^ a r u melahlrkan anak, bagaimana hs.sil pertandingan 
buiu tangkls diiria.na ia turut serta dl l . Tindakan2 seperti ini bukan-
1 ^ "hlSf^ untuk seorang pemimpin, tetapi sebaliknja pegawai akan 
lebih menghargai sebab terbukti bahwa chefnja itumempunjai perhatian 

kepada 
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kepada d i r l n j a p r l b a d i . P e r t j a j a l a h s a t u P ^ ^ ^ f ^ a n j a i g b a l k 
da? i seorang pegawai t e r h a d a p chefnja ^«^JP^f^J^^ P ^ ^ ^ ^ ^ ^ . ^ ^ K ada 
ïriwplP V i n t e t a p i I n i diuga b e r l a k u s e b a l i k n j a . Kalau t e i a n aaa 
K o r a n s 3ens lentfl k e p a d i ^ h e f n j a , maka i t u b l a a ^^ n u l ar kepada 
j i n g ï s i n ! t e r u t a m d j i k a pemlmpln i t u membuat k a s a l a h a n i t u b e r -

u l a n s 2 djuga t e r h a d a p pegawai l ^ l n . ^enc^gn beberaps t j o n t o h Z 
Kami t e r u a k a n t e n t a n g s o a l "rame.h i n i dengan Deoeiaps- oj 

ipncr l a i n isnr-" semuanla pernah t e r d j a d i . i^„„„ AA 
^ " è a S m s a t u baglan d l tempatkan s a t u P<»nsawas ba ru jang t a r u d l -
p l n d s i k a n d a r ! baglan l a i n . Dar l pangawas J ^ n s ^ ^ n t l k a n n j a aewaktu 

feaï ^^^^^^£il ^nllaïi '^^^ "^ndr. " n ^ ^ 
k e l ï l a m S k l i a b e r t a n i a kepada s a l a h s a t u pegawai , apakah i a b i s a 
f e f e i a ^ k a f a p l s :Sabn a r e L n n J a Jang - ^ - ^ - ^ ^ % f ; j ^ ; ; ^ , , ^ ^ ^ f ^ ^ k a ! " 
p e r i n g a t k a n n j a supaja b e r h a t i S t e r h a d a p pegawa 12 ^^^T'ïfJ^l^lT 
r eng pekerd jaan semu8.nja b e r d j a l a n l a n t j a r . " J a , ^uan djawabnja 
" 3 ^ e ? t i Tuin mula i d a r i h a r i pertama t i a p P ^ f i ^ f ^ ^ u t j a p k a n s e l a -
mat p a g i " kepada kami dengan sungguh2 dan ^^l^f^^^V^f'^llf^Jf'^ 
kami, Lka^^dj lka Tuan menghendakl kami djuga b e r s e d i a ms-suk a p i 

" ^ ^ " " ^ I m n / S d r . pembet ja . S e d i k i t s e k a l i pa ra pemimpin jang t e l a h 
i n s j a f T ^ ï ï p a m;ndalam i r t i n j a u t j a p a n "se lamat p a g i " " u dalam hu -
b S n S n k e r d i a dalem kan to r t e r h a d a p bawahan, maupun t e r h a d a p kawan 
« ^ S H I P P t i k e t t i d a k s s d l e b e r l a k u d i l u a r kan to r t e t a p i djuga 
Tal l ' i a A t o r ' " f e o r i n f j ang^da tang kemudie . J j — ^ J - ^ ^ ^ ' ^ f ^ ^ a l ^ . 
u t japkan k a t a 2 salam a t a u penghorme.tan ^ e p a d a m e r e k a j a n g t e l a h a d a . 
I n i a d a l a h membuktikan be rapa t i n g g i mutu ach l ak jang bersangKuto^n 
dan d i b i a s a k a n d i s e l u r u h dunia jang t e n t u djuga b e r l e k u untuk Pemim-

^^"^ " ^ D j i g ^ n l a h k i t a kembali kepada masa Djepang ^ ^ ^ * ^ , ^ f ' . ^ f ^^^3 
q^nrpni Keoeia d s t a n g , maka serouanja pegawai ha rus b e r d i r i dan a t a s 
SomïiS? se?en?ak member! hormat ( k e r e e t ) kepada pembesarnja dengan 

" ' " ' " S l a n g l e n ^ l e Ü ^ m ^ S S Ï Ï ' i n i mungkin ketawa mendengarnja , 
t e t a p f apS aS^ t e ; d j a d i sekarang ada l ah - ^ - 1 ^ ^ ? ^ ^ . ' ^ ^ ^ ^ ^ ^ - ^ ^ ^ ^ ^ ï , 
k a n t o r k i t a masih m e l i h a t pegawai j bawahan sampai f-^| ^J-^^^^.^J^f" 
diam-2 masuk kan to r dan t e r u s p e r g i kemedjanja t a n p a me l iha t k e k i r 1 
a t t u k e k S a n . Kebiasaan s e p e r t i i n i t e l a h demikian b e r u r a t dan b e r -
akar k e p S a d i r i n j a sehingga d j ika ada orang ^^ '^S/^^^^utjapkan 
"selsiïiet p e g i " kepadanja i a mendjadi t e r t j e n g a n g dan ada pu la j ang 

' ' " ' ' M i : r k r s ^ - ! 2 pembatja. Ada lagi satu kebiasaan diantara kita 
i an - sudah mulai kurang mendapat p e r h a t i e n . J a i t u mengatjapkan 
^'t^-ima k s s i h " . Kalau pegawai bawahan, kadang2 rekan s e n d i r i mem-
bewa dan menje^ahkan se sSa tu jang mungkin s e k a l i untuk kepen t ingan 
pemimpin i t u s e n d i r i dan j ang sangat d lbutuhkan o l ehn j a maka ada 
k a l a n j a t l d a k ada t e r d e n g a r p e r k a t a a n "terima. k a s i h " d a n sang pe-
mlmoin apa Tag i k a l a u d l l akukan o leh pekard ja jang te rbawah. 

^ 3e?ena ;S ja k a l a u pemimpin a t a u kepa la kan to r i t u memang benar2 
menghendakl s a t u u n d e r s t a n d i n g jang b a i k dengan ^^'^^•^^-^^^7''^!^^.. 
kebiPsaan s e p e r t i t e r s e b u t d i a t a s harus d lbuang . S e p e r t i t e l a h d i -
sebutkan dalam k e p a l a d a r i karangan i n i , T .W.I . menghendakl: 
"Be r s lkap l ah rams.h", dan seorang kepa l a ^antor /pengawas jang s e r i n g 
lupa a t a u t i d a k b i a s a l a g i mengutjapkan ^erima k a s i h t i d a k dapj t 
d i k a t a k a n seorang jang ramah. Seorang P ^ ^ i ^ P W f ' ^ a a w a s bukanlah 
"h ina" karena i a mengutjapkan teriir^. k a s m kepada ^^ ;^^-^^^^J^ : .^_^ 
Mafahan, s e b a l i k n j a . Seorang pegai^ai bawahan jang menerima u t j a p a n 
" t e r ima k a s i h " d a r i chefnja akan mendapat dorongan dan l e M h suka 
be rbua t s e s u a t u un tuk chef i t u , akan t e t a p i d j i k a chef i t u t i d a k 
Dernah mem^utlapkan terima. k a s i h , m8.ka pegawax bawahan i t u a Ran 
b e r ? ï k l ? r " S u i h , minta t e r i m a k a s i h sad ja t l d a k b i s a , _ a p a l a g i mem-
b e r i penghargaan!" ( Inga. t lah boruh bukan mosin, t e t a p i manus i a ) . 

Ada 
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Ada lagi satu kabiasaan J - S / ^ f ,̂ - - g : - : ; f f \ ^ ? J : ; : ? £ a ^ " ' ' • 
Ja i tu kebiasaan dari ^/"^^^^^'^^^^^^^^^^^^^^ 
surat2 d l l . diatas medja i^^^^^.^^J^^^^J^^Xmn ko^onial bertindak Mungkin dahulu djika bangsa JJJ^S dalam djamn kô ô ^^^^^^^ ^^^^^^ 
sepert i i t u ^apat d i t e r l m te tap i seka^^^^ diperasahaan dan kantor 
feir i ifaLfaf J^a^perbi^an^s^r-i't^ diatas, tidak di-

^^^^lefapffti tidak ^ - ^ f , \ ^ - - f ^ ? , ? f ^ L r ^ t L a S ^ l i g i 
Telah diresmikan oleh Pe^io^i^^J^.^^^^J^^.^^^^ft d^Spanr-^gilan t e r -
mendapat penghargaan istimewa ^ ^ ^ J ^ ^ J J ^ ^ ^ ^ ^ ^ S ^ a H a m a umur 
hadap orang la in adalah "Saudara' terhada^ Je?hadap mereka Jang 
atau terhadap Jang l^^ih muda dan , ̂ JPf^J, .^^^^^dap menteri2 atau 
tua atau Jang mempunjai kedudukan ^«^^^J-^f^^J? reswi. Sajang 
jang lebih t inggi dalam ^Pat .jra dan ^^l'^^^lYelle^ll"^ U,^ L l a n j a 

^ n ^.raSdl^^n^faS ^ï^ng^^ekl^tor^^fa^^risfi^dladi n^neknja, ,a, 

^^nL5S!fk:^'disirta^:?^Zf]eri^ 
- - / ï ï S . f . ^ r r ^ i ^ r d t ^ llTll^l^lns fa^f pt?utCiS.^pat ^enghar-mang b e r s i f a t rams-h 

^ Pada s e t u sore d i l u a r djam k e r d j a seo rang ? ^ « f A e p a l a Jang 

t e r t i n g g i dalaxn s a t u < i J - - ^ - - J ^ f . - ^ ^ J j f r L N Ï h J ^ i n i ? e h n l l 
dengan maksud hendak pu l ang . ^^arx djauh t e l ^ h ^^ ^n^ xnembawa 
seo?ang pegawainja Jang sedang ^ e r d j a l a n ks.kl ^f^^^-^ ^ ^ ^ j . ^^.n d i -
s a t u bSnSkusan. Be t j a b e r s i m p a n g - s l u r o p e l e t m n d a r ^ ^ ^ ^ ^ ^ 
a n t a r a n j a ban jak «^^^t jar i muatan t e t a p i pegawai K I ^ O 

ê S a i S n f "efr^ft^a^a^ a a . i o . b L t a n J a n s . e r p . i . ^ ^ 

kepada pegawal dan p a s t l sof-1 ™ i i w l t n n i a d l s u h b e r t e d a dengan 
pegawai Jang * '< ' ' -= '^"£ t?*^" / ,* f ,g^3^J '3^ i*JSi I n Ü dlma^a s eo rang 
^p:r^a^da?l^:sru\ar/i.*i:n|'^r.eri\^at . pada di.o.t̂ n^^ 

SrérSrJlaL^^la-rag^a? -feï.̂ ^^^ 
' " ' " ' ' 'S i i ia Direktur tersebut diatas padasatu waktu ^i^ak s u k a ^ i -

waktu ketemu didjalan. Saudara2 pembatja! Sifat S^^J^^^^ J ^^^.^^ 

Kr^djfa^i-dfpSusa^xaan . a . a untuu » n d j ^ ^ ^ ^ ^ 

^Sif S^L^Lf 1^n(^"e-nLS^:^ar"aS^ -n .ad̂ ngH dJuga 

•lang 
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Ian»; menKFellkan. Mereka t idak menghiraukan dj ika ada p e r s e l i s l h a n 
P?au ï e t eSan ïan d ian ta ra kepala2 bagian dengan bawahan sebab I t u 
3a^anla^empa?kua? kedudukannja. Kepada «rang bawahan la m^mbela-
Lkkan-'ma.tanja, t a t a p i terhadap orang Jang <^1^^J^, f̂ *̂ ;̂ ^̂  J-aSaïnja 
ketanah. Djangan diharap kepadanja untuk ^^^f^'^f^^f^ ItllTter-
dan slstemnja adalah " t j u t j l tangan" a tau bukan saja ^ ^ ^ ^ ^ ^ J ^ ^ ^ 
djadi kesalahan2. la beranl mendjadl pemlmpin *J^^P^.^^^^J^g^^Ta 
bertan^c-uns' diewab. Untungnja dalam keadsan s e p e r t i ^^^ ^^^ff-^J^ 
m a s i r f d r j a n g din^makan "defacto chef", J«,"u pemlmpin bawahan 
jang mempu^jai pengetahuan dan Pengalamn jang dapat dan sanggup 

menampung segala k e s u l i t a n . Sering l^fZtLTs^^T^l^ seSe^ernja kambing hi tam, t e t a p i buruh mengetehui bahwa l a l ah jang seoenar j 
mendjadl pemlmpin (de fac to ) . 

Bersikaplah djudjur! . 

Tlnc-r.al l a g l k i t a aekarang membitjarakan tentang andjuran Jang 
t e r a c h i r ' d a r i ' T . W . I . j a l t u "Bersikaplah d j u d j u r ! . diulan«2 

Sebenarnls s^dluran In l adalah wadjej- d8.n t ldak per lu diuiang^ 
18 gl te?aprd^:ia:S p ^ k t e k mau t ldak mau harus dlakul ^'^^\l^^if^, 
djuga terdapat tukaSg korupsl besar2an d ian ta ra J^-^^^J^^^^f ^ ^ S r a ' 
n la pemlmpin. In l semuanja adalah kenjataan. Bermllj8j:'2 uang Negara 
din pe?usShaan2 t e l a h lenjap dan belum ada tanda2 bahwa penjaki t 
m i akan segera berkurang. Bukanlah s e k a l i - k a l l ^ j f ^^^^JJ^.^'^*^^^ 
n^entlela oranP"2 korupsl i t u habis2an jang txdak ada faedahnja, t e -
? a S ? i - a s ?"?W.I adSlah untuk ment.jegah perbuatan2 sedemxkxan s e -
baniakm^.^kln dan ment j i F i r a e r t a ^ieSghiiidarkan segala seDaD^ jang 
men&'akibatkan keadaan sekarang. ^„„^. 

T18P oran.- jang te lah berpuluh tahun mendjadl pemlmpin jang 
dlnamakïS pe^-awal 5 zaman j a l t u : waktu zama^ Belanda - zaman Djepang -
z a m r R ^ o l u s ï - zaman Indonesia ^e r ika t - zaman Indonesia Merdeka 
sekarang dengan sistem2nja maslng2 jang dalam waktu 5 zaman i t u me-
me-anfï olmDlnan ianr.- serupa, t en tu dapat mengadakan perbandingan2 
r i?n?Srf 5 za^n^itu dan L.Ajak sedikltnja -̂P "̂̂  - - f t ^ J ^ ^ ^ . ^ ^ S 
l e taknja kesalahan2 sekarang. Sebenarnja «^^^^P^^^^sekaran^ t ldak 
dapat dlsalahkan sepenuhnja, karena la hanja ^^^^fij/^^^^Sfnan tS^t in^-rangan2nja t e t a p i salahnja t e r l e t a k kepada Pemlmpin2/Pimplnan t e r t l n ^ . 
s i dan system bekerdjanja. i. ^ ,„4 tt 
^ Ada' pepatah j a n | mengatakan: "Kesempatan membuat f ^ ^ j u r i . 
0r8ng2 jang pernah melihat keadaan2 dlperu3ahaan2 dan N.V.2 baru 
sekarang dan t ldak menutup ms.tanja untuk apa2 jang t e r d j a d i , akan 
melihat keblasaan2 d lan taran ja sbb , : 
1 SeoranF pemlmpin/direktur membawa uang negara/perusahaan ke-

r u m X j a ! Karena t ldak sempat l a g l menjetor dlbank atau menjlmpan 
dalam lem8.rl bes l dikantor ka tan ja . In l la anggap biasa sadja. 

2 . Dalam s a t u perusahaan dianggap b iasa sadja kalau terdapat dalam 
kas besar atau kas2 pembantu beberapa kasbon dar l pegawal jan^ 
berhutang (karena apa t idak dlketahui) J!-^S habis bulan akan d l -
perhitungkan dengsn gadj ihnja . J a , mungkm djuga Tuan Dlrektur 
a tau pengawas bawahan mempionjai k8.sbon. 

5 Seorajng kas i r -kepa la mempunjal keblasaan meletakkan kunt j i brand
kas d ia ta s medja supaja mudah mentjarinja karena la sering menge-
luarkan dan memasukkan uang dibrandkas. Kadang2 ket inggalan kun-
t j l n j a dimedja kalau perg i kebelakang. 

k . Seorang ka s i r jang berhubung langsung dengan chalajak mempunjal 
keblasaan meninggalkan tempatnja untuk sebentar dengan teromol 
uang terbuka atau tak t e r k u n t j i . 

5. Seorang kas i r mempunjal keblasaan t idak menghltung uang se luruh-
nja k e t j u a l i uang ke r t a s besar djika la menerima uang darl bank 
djika djumlahnja agak besar . 

6. Seorang d l rek tur menjuruh pegawainja menjetor/mengambil uang jang 
berdjumlah besar dlbank sendi r ian sadja tanpa s a k s i . Karena ke-
kxirangan pegawal ka tan ja . 

l i 
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7 Seoram d i rek tu r menandatangani begl tu sadja satu check/giro 
^- ^:^r/i3odo.kan o le . kaslrnja t̂ ^̂ ^ 

berapa sebenarnja jang diper iuüan, tanp» au», uj 
check/giro jang t e l a h di tandatanganlnja d l l . 

8. Seorang d i rek tur t idak pernah ^^f^^^^''^Y\7ntT^ den lafbuSu jeng 8da pada kas i r a tau pegawal l a i n , ada t j o t j ok dengan DUKU 
kasnje jang t i a p h a r l harus d l tu tupn ja . 

9 . Kalau aeorang dlrektur/pengawas ^ ^ f ^ X r d i r ^ L s i a k a ^ j a tïlTpl 
pat l a in bukan untuk musjawarat, I t u bukan diranasia^annj 
i a raemberl tahu l eb lh dahulu bahwa l a akan datang. 

10 inpen ta r i s kant or/perusahaan t idak ada atau t i dak ^^.^tl^'TlZjT 

orang ke t iga jang a h l i dan waktu membelx ai.at2 baru tldatc a iper 
ï i ï ï t k a n dSn diminta kemball a l a t 2 lama jeng rusak . 

1? Sefïala kwltansi2 pembellan barang2 termasuk jang berdjumlah besar 
' ^ - Teilll Tltliill\lé^tu sadja. Kadang2 t i dak d ike tahui ^ i ^ p a ^ a n g 

Tnenpndatanr-^sninia dan dlmana tempat t l ngga ln j a . Kalau lf^^^^°-^°° 
nla ? i S r ; e r n a h dladakan pertanjaan langsung tentang djumlahnja 
kepada slpendjual sebagal k o n t r o l . 

15 JanK pal ing berbahaja i a l a h seorang pemlmpin/direktur jang ber -
t a w X g - d j a w a b t i dak ina.u tahu menahu tentang pemerxksaan/per-
d j a S n kiSangan dikantor ds^ perusahaannja. I n i diserehkannja 
bulat2 kepada bawahannja. 

Selain da r i beberapa t jontoh kesempatan jang te rsebut d i a t a s 
jang meiggSda pemimpin/kasir/pegawai d l l . , adalah f ^ ^ o r 2 l a in jang 
pe?ïu diketahui jang djuga menjebabkan korupsi F^'^^^^^l''2nlTr±Te.n 

Terus terang diakul bahwa bsnjak da r i inere«:a jang fl^^^'^l^^^^^^, 
satu perusahaan t idak a tau belam mempunjai tjukup PJ^f '^J^^^,^^^^^^^ 
tuaas 1an«; akan dihadapinja. Didikan pun hanja mungkin t e rba t a s 
kepada^S^olah menengah j L g barangkal i djuga belum tamat dan ada 
diu«a bekas pemimpin N.V. ak t en t a s . 

•̂  "" Oleh kepandaian mereka a tau karena soal2 l a in mereka dapat 
pindiïm^n da?i Pemerintah atau bank beberapa djuta ruplah untuk men-
d S l k ^ s a t u perusahaan nas lona l . Dapat dlmengerti kalau orang dengan 
t l ba2 dapat menguasai uang berapa djuta i \ i ^ S i ^ ^idup ^l^^HHl^^^^ 
Unp- l eb lh t ingg i dan pembelian pertama ia lah sa tu oto jang ment er eng 
dan satu rumah jang indah. Mungkin djuga ia t e l ah mengeluarkan uang 
baSjak untuk mendapat pindjaman i t u dan ditambah ^angan pembellan 
oto dan rumah djumlah usjig keluar t e l a h meiiputx ^ju&a dj^taan 
ruplah , t e t a p i i a memikir dengan memakai pepatah bahasa asing 
"HebbeA i s hebben". Asal sadja mendapat. Dengan uang kelebihan jang 
diumiahnla djauh l eb lh k e t j i l ia mendjalankan perusahaan nasiona^nja. 
D Ï T a S a h bahwa orang js^g begin i anggapannja terhadap m.embangun 
dengan perusahaan nas lonal t idak akan selamat. Ditambah l ag i keku-
raSSan keachl iannja , maka. perusahaan mendjadi kat jau dan ^kibatnja 
ko?Spsi. Belum lagi^disebutkan d i s i n i kesu l i t an2 *.^^^J?S J"^P°^* ^^" 
kemerosotan n i l a i uang ruplah jang harus f ^ t a j l ^ J ^ - ^i^ak dapat 
disangkal l a g i untuk mentjegah apa2 jang te r sebu t d ia tas hanja ada 
ss tu d ia lan sad la , j a i t u mengadakan pengawasan jang t e l l t l . i e t a p i 
penïawassn i t S haxus dilakukan dengan bidjaksana supaja oleh orang 
d l a S l a n S r a s a seolah2 ia d i t j u r l g a i , t e t a p i benar2 untuk kepen-
^^""^"KesimpSa; da r i apa jang te rsebut d i a t a s dan supaja sesuai 
dengan kehendak T.W.I. jang menghendaki kedjudjuran i a l a h : 
1 Adakan pengawasan (kontrole) terhadap siapapun djuga jang ber -

tan-o-gung-djawab tentang keuangan dan barang2 dengan t e l x t i . 

2 . 
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2. Pengawasan i t u harus ^ i l « - ^ - ^ - ^ f , 5 | - , , ^ ^ ? ^ ^ S 6 : - l ! ' ? : f a p f b L a r 2 
bersangkutan djangan merasa ^®°^^^2 ia d l t j u r i g a x , 
untuk kepentingaix bersama t e r m s u k jang diawasi . 

5 Diangan dibiarkan aeorang bwahan jang bertanggung djawab bekerdja 
send i r i sadja tanpa pengawasan. 

k. Tj lptakan dan pupuk s e ^ n g a t djudjur d lan ta ra pegawai dangan maxn-
b e r i t jontoh jang ba lk . 

S Dalam keadaan ekonond Jang sv -̂am sekarang adalah balVcnJa mamberl 
' • t jontoh kepada ba»ahan dengan hldup sederhana. 

(Zelfs de schi jn moet worden vermeden). 

=KMD= 



- 26 -

S E R B A - S E R B I 
Hubunfian Kerdja 

Pe r se l l s ihan Perburuban. 

Dibawai. m i ta.1 tjantumkan - ^ V a l r i ^ r k a ' S ' M ^ r i a ? L X f 2 
pandapat to.1 adâ  t^"»"? f "^^^f ^"^"a^M Uebwjaufanaan Jang ae-

kesulitan2. 
Putusan Pl+P diantaranja berbunji sbb.: 

Menirabang 
mengenal : 
I: S ; r r f t ' b S r " ^ 2 jan^ putua .ubunpn .eraja antara 

t ï l . 1 Djenuari I958 sarapal tangga^ 214- Apr i l 19^0, 
5 . pemberlan susu kepada buruh2 t e r t e n t u ; 

Menlmbang : bahwa Burub memberika^ keterangan sebagax b e r l k u t , 

^- ^ ^ ' ^ ^ l ^ r ^ ^ n L t l r jang - t l a selama . 17^_ 

^kaTl^f Ï : -ra^l^rï^ïLtertïb^^rriSbLrme'nïï^^^^^^ . 
k ^ t ruk I s n f i S e t u l k a n n j a keluar pekarangan tanpa Id^xn; 
bSv^ masilah t ldak memllikl - ^ - J ^ ^ ^ f . ^ l k e d ^ f S 1 
tubrukan. bukanlah urusan Penguselia t e t a p i kedua soai 
ï ï u mend adi urusannja P o l l s I K e s a l a h a n ^^^^^J^^WH',,^ 
njaiali U telsH melanggar t a t a - t e r t l b dan da.8j:n h a . i n i se 
hprusnia hania dlberlkan surat per ingatan; 

!;ir^ii:frar.d:i-di^e.^^S:L^fSSap"piiu.T"^" 

buruh2 ienf' sudah berhen t l antara t g l . 1 Djanu8J:>i 19:?ö 
s M t g l ^ Apri l 1958 sedangkan putusan Panitya Pusat 
t i l % Apr i l 1958 berlaku mulal t g l . 1 Djanuarl 1958; 
bSh;a menSui D^awatan Hubungan Perburuban Ressort Purwa-
ker to t aps i r an kenaikan upah i n i akandxmintakan kepada 
Penitya Pusat t e t a p i sampai sekarang belum^ada, oleh ka
ren 8 i t u Bur uh berpenda.pat bahwa soal i n i b elum s e l e s a i 
dan masih harus diputuskan oleh Panitya Pusat ; 

^ . mengenal pemberlan susu: ,.4„„ 
-BiHt̂ ^̂  Pengusaha hanja Semberiken susu kepada sebaglan 
b S r ^ 2 sedangkan buiuh2 l a i n Jang mengerdjakan pekerdjaan 
ianc' sedlenis t l dak d lber lkan; . . „ 
S a se iua l dengen h a s l l perudningan ^Ibawah pimpinan 
Diawetan Hubungsn Perburuhan Ressort Purwakarta, soa . m l 
diserahkan kepada Djawatan Pengawasan Perburuhan dan 
Diewetan te r sebu t sudah mengeluarkan putussnnja; 
bihwa putusan Djawatan Pengawasan Perburuhan ^^^f P^^*^""^" 
t e l ah menghapuskan pemfeerlan susu ^^P^^^.^^f"^. ^ ^ f ^^ 
sudah biasa diberlkeii t e t a p i s e t e l ah soal xnl d lpro tes 
oleh Buruh, achlrnja dlkeluarkan l ag l putusan jang kedua, 
i'sn« i s i n i a : a. jang sude.h mendapat t e t a p dapat; 
jana xs J ^^ J ^o ^^^^^^ i^iendpat t ldak per lu d lber lkan; 
bahwa putusan te r sebu t dlanggap oleh Buruh ^J;f•^.J^J^J^» ^^ 
oleh karena I tu Buruh mlnta agar persoalan xnx diputuskan 
oleh Panitya Pusat; 

Menlmbang : bahwa Pengusaha memberikan keterangan sbb . : ^^ 

^^^j^j?g^y2ÖS^Öi 
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1 . fflen.q:enal p e m b e r h e n t l 8 j j _ ü : ^ ^ ^A^^ .^^ A t e l i e r 
bahwa U a d a l a h s e o r a n g t u k a n g _ jejag ^ e k e r d j a d i A t e l i e r , 
b e r g a d j i b u l a n a n , j a n g t u g a s n j a f " f - ^ ^ ^ t i d a k a d a 
h u b W n n j a dengan p e n g e n d a r a a n t r u k a t a u k e n d a r a a n . a m 

iTrlnt''llin%erl^n i n i t e l a h d i t e t a p k a n o r a n g Z n J a 
i a l a h K e p a l a dan w a k l l K e p a l a B e n g k e l - S o a l l n l p a s t i 
sndeh d i k e t a h u i o l e h U k a r e n a baxk ^ e t j a r a l i s a n maupun 
s e t i a r a t u U s e j i t e l a i i d l b e r i t a h u k a n k e p a d a semua b u r u n , 
bahda ï i d a k d i p e r b o l e h k a n s a ^ ^ s e k a l i - - ^ j f ^ - ^ ^ ^ r ^ / ^ e t a p -
k e n d a r a a n k e l u a r p e k a r a n g a n , k e t j u a l i o rangZ j a n ^ a i t e x ; a p 

l^IjriT^\T2rnlrll 1958 .1-2 <^j-J-°oj-JL^?S^S 
den t i d e k d i k e t a h u i a r a h t u d j u a n n j a , ü t e l a h m e n c e m a i t c a n 
? r S k m e l a l u i d j a l a n umuxn dan k e t i k a menudju k e m b a l i ka 
A t e l i e r menuburuk s e o r a n g p e n g e n d a r a s e p e d a ^ f / n a m a J 
h i r n ^ a J ? i . Kemudian d a ^ a t d i k e t a n u i , bahwa U membawa 
t r u k i t ^ u n t u k k e p e n t i n g a n p r i b a d i dan p a d a waktu i t u 
bukan h a r i " k e u r i n g " ; 4.,.HOV <=A -metPP 
bahwa b e r a t r i n g a n n j a s u a t u P f -^ -^Sfa ran t i d a k s e - m a t a ^ 
t e r « : a n t u n g pada b e n t u k p e r b u a t a n , t e t a p i dan t e r u t a m a 
h ' S s d ï ? i t i k b e r a t k a n pada a k i b a t 2 j a n g l a ^ g s u n g d a r i 
p e l a n g g a r a n t s b . ds.n da l am h a l i n i pada Pengusaha t i m b u . 
k e w a d i i b a n Z s e b a g a i b e r i k u t : -K^^OT» 

a . h a r u s member ikan t u n d j a n g a n se i^a lxgus s e b e s a r 
b . h ^ ^ u s i l m b e J i k a n t u n d j a n g a n b e r k a l a kepada 2 o r a n g 

-hinî -111 T s e b e s a r Rp. " ' 2 0 , — t i a p b u l a n ; 
d l s a i p ï n s I t S t l m ^ u l lev^ür^Z r , o r e e l b a l k b a g i P e n g u a a -
h a meupun b a g i k e l u a r g a J ; 4.^„„„ ^TOV, 
bah!^: k e s a l a h a n U i t u s u d a h ^ i n j a t a k a n dengan t e g a s ^ ^ o l e h 
P o U s i , h a n j a mungkin k e t e r a n g a n P o l i s i t s b . t e r ^ a m b a t 
d l t e ? i m a o l e h P a n i t y a D a e r a h , s e h i n g g a t i d a k t e r d a p a t 
da l am p e r t I m b a n g a n n j a ; 

Menimbang 

Menimbang 

2 . u p a h s u r u t ; ïtien&;enai u p a n s u r u c : _! 
bahwa da l am p e U k i i n a a n p u t u s a n P a n i t y a P u s a t t g l . 2 ^ 
A p r i l -1958 N o . P i | / M / 5 8 / 8 l 4 9 , p e n g u s a h a b e r p e n d a p a t bahwa 
p S ï i s a n t e r s e b u t h a n j a mengena i b u r u h 2 j a n g pada t a n g g a l 
p u t u s a n i t u mas ih mempunjai hubungeja k e r d j a dengan P e 
n g u s a h a , s e d a n g k a n b u r u h 2 j a n g b e r h e n t i s e b e l u m p u t u s a n 
i t u d i k e l u a r k a n , t i d a k b e r h a k a t a s k e n a i k a n u p a h ; 
bahwa s e l a n d j u t n j a Pengusaha m e n e r a n g k a n bahwa daiam 
s ï d a n g s e g i t i g a d i b a w t h p i m p i n a n D j a w a t a n Hubungan P e r -
b u r u h a n R i s s o r t P u r w a k a r t a s u d a h t e r d a p a t k a t a s e p a k a t , 
bahwa s o a l i n i a k a n d i m i n t a k a n t a p s i r a n o l e h K a n t o r R e s 
s o r t P u r w a k a r t a kepada, P a n i t y a P u s a t t e t a p i sairipai s e k a -
r a n g k e t e r a n g a n t e r s e b u t b e l u m a d a ; 

5 . i t iengenai p e m b e r i a n s u s u ; ^^ ^ K= 
bahwa P e n g u s a h a member ikan s u s u k e p a d a b u r u h 2 j a n g De-
k e r d j a d i - b a g i a n 2 j a n g t e r t e n t u menuru t p e t u n d j u k 2 j a n g 
d i b e r i k a n o l e h D jawa tan Pengawasan P e r b u r u h a n ; 
bahwa mengena i s o a l i n i s e b e n a r n j a s u d a h s e ^ e s a i « a r e n a 
da l am s ida .ng s e g i t i g a d ibawah p l m p i n a n Djawa tan Hubungan 
Perburvihan R e s s o r t P u r w a k a r t a kedua b e l a h p i h a k s u d a h s e -
p a k a t \ in tuk d i s e r a h k a n ke pa da Djawa tan Pengawasan P e r 
b u r u h a n dan D j a w a t a n t e r s e b u t s u d a h m e n g e l u a r k a n p u t u s -
a n n j a ; 

bahwa P a n i t y a Dae rah memutuskan s b b . : 
" I . m e n j a t a k a n h u b u n g a n k e r d j a a n t a r a b u r u h U dengan 

Pe ngus a ha p u t u s pada t g l . 26 Mare t 1958-
I I mewadj ibkan Pengusaha u n t u k mempekerd jakan k e m b a l i 

b u r u h U s e g e r a s e t e l a h n j a i a m e n d a f t a r k a n d i r i s e -
l a m b a t 2 n j a t g l . 5 1 Desember 1 9 5 8 . ,̂ 

I I I . p u t u s a n i n i m e n g i k a t b a l k Buruh maupun P e n g u s a h a ; 

bahwa t e r h a d a p p u t u s a n P a j i i t y a D a e r a h t e r s e b u t P e n g u s a h a 
m i n t a p e m e r l k s a a a n u l a n g a n k e p a d a P a n i t y a P u s a t dengan k e 
t e r a n g a n s e b a g a i b e r i k ; t i u t : h h a 

file:///intuk
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bahwa Pensusaha tidaU dapat - ™ f J ^ - * \ ? i £ ^ L l " 8 u s a ^ ° i e i -
Daerah lang audah terang membenarken tindaKan ^̂  , ^ - .„..g 
be?SentLaS 0 dengan alasan n ' ' ? > i e s a k p a d a t | l . 26/3-195». 
t e t a p l aohlrnja dengan alaaan Ij .-l-f^^^^^^^f^^.Sn kembali U; 
Daerih mewadjlbkan Pengusaha "" t^^ "«"P^^^^^^^n Pengusaha 
bahwa sebelum P ^ * ^ ^ ' ^ " / ^ " " ? J , f S ^ ^ t b a S a ?engusahS t a t a p 
ILT . ïXreS ïk^n '^ne^ ra r r t i Ï Ïk to^ . i t dan ïidak be.sedla 

S r a " ; u t i s f n % S t f a ' è a e r a h I t u bukan sadja a i r a s ^ 

f.S|a-n faSga? a ^ ^ S i s S t e ^ e b l l l S p e ^ f k s r L . b a X . o . e . 
Panitya Fusat ; 

Manimbang: baHwa Panitya Pusat b e r p e n ^ p a t abb. : 

.1n.rïrr^^.^^ï:S'SeSa"SS^pa4itiarpo™erlksaan 
uSSran^'^ari. ̂ ^suaaha dapat dlpartl^bangka^; ^ ^ ^ ^ 

lll^l panitya Daerah P - f P ° f ^ " ( ^ 1^^?* f ^ a X t y f S a f A harhent-ian U seke t ika , t e t a p l selajadjutnja ranio^e. 
m^wadj Ibkan Penguaalxa 'untuk - « • " P ^ f " i J ^ ^ ^ ^ ^ t e k e r d J a • 
Sengai a lasan bah«a buruh tj'-f^"^^ , ^ f J ^ . ^ S ^ e s u a f d i ^ a n 
\^a,y,Tra nntii^pn PanltYa Daerah te rsebut t i a a ü seaunj.j^ o 

fn f a S rifut-d^pafri^Sap ^ ^ ^ ^ ^ 
djl«a Undans2 dan perdjandjlan J f S ber laku; 

ér.o!ri95r2fpe"^rrarart^jriiün^^^^ 
S r a S a i a k «ngeAal aoal Jang t ldak ^ l ; " j ! ? | ^ | ^ ' ' i j f i "'^'^^ 
oieh karena i tu permlntaan pemeriksaan ulangan da r l 

^ r w f a f l a ^ S u l n S ^ f a i J l C ^ u s a t berpendapat b a . . a . t e , 

Td re?dr"terpr^ji|a'a^!Sardi?l*ke^sairaS;!a- Itu 
p l i n Keraja, oöUK-px ^„^^, +••< Hoir -ninvpn bar^i Pengusaha; 

kemball U seblngga t idak lah mungkin hubungan kerdja Durun 

ra^:ffe.Sib^"^rn^an ^12 tersebut d l a t a s^kaPan» 

diktxiBi; 
o o. X. Tnpn-ftnpl uoah surut den pemberian susu; •,, ^̂  

suatu per s e l l s i han Jang t e r d a f t a r pada P^^^^yj^^^^^^^^Ya 
landung dan t e l a h ter t jantum dalam surat putusan P^ 
Daerah te rsebut t g l . 5 Desember 1958 ^o . IV/PW^ö/^^^i ' 
bshwa kedua soal In i belum diputuskan oleh Panitya DaeraJa 
te r sebut dan pula t ldak te rdapat suatu keterangan pada 
pertlmbangan putusan Panitya Daerah te r sebu t 
baiiwa kedua soal I n l dlanggap ^^^^^^^^^^^oï ?idak d^oat Panitya Pusat , pleh karena I t u Panitya Pusat t ldak ds-pat 
mempertimbangkannja; 

Menglngat: pasal 11 a ja t (1) dan pasal 15 UndangZ Nr. 22 tahun 1957; 
Memutus akan: 
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M e m u t u s k a n ; 

I . Menerlma permintaan pemeriksaan ulangan da r l Pengusaha 
tentang pemberhentian U. . ^ -.4 .^^^ p«« 

I I . Merobah putusan Panitya Penjelesalan Perse l i a ihan Per-
biiruhan Daersii d i Bandung t g l . 5 Desember l^^ö 
No.IV/piiD/58/22/M sehlngga berbunji sbb. : ^̂  
"Menolak tuntu tan buruh mengenai pemberhentxan u . 

Demikian dlputuskan oleh Panitya Penjelesalan Per-
s e l l s i h a n Perburuhan Pusat dl Djakarta pada t g l . 20 Apr i l 
1959, putusan mana kemudlan dltanda tanganl oleh Ketua 
dan Pan l t e ra . _, „ n^^^or, 

Panitya Penjelesalan P e r s e l l s l a n 
Perburijhan Pusat , 

Pan l t e r a : Ketua: 
Jang menarlk perha t ian k l t a da lam h a l In l ad8.1ah: 

1- Buruh memberl keterangan js^ng t ldek benar , ^^^J^^^J^^^®" , „ 
Sdr. U karena terdorong oleh tanggung djawab a t a s kendaraan 
iang dlbetulkan la ber-saina2 dengan seorang mandor dan 
kenek montlr mengemudlkan truk ketempat "keuring . P^^ahal 
U adalah seorang pegawal da r l A te l i e r jang t idak ada sang-
kut-pautnia dengan kenda.raan dan t idak mungkln merasa tang
gung dj awib dalin. h a l i n l . Selaln dar l " ^ 1 ^ 1 ^ ^ , ^ ^ ^ ^ ^ -
n i a l r i jbewi j s dan t e r b u k t i bahwa tanggal 26 Maret 1950 
bukanlah h a r l "keuring" dan rupa2nja truk i t u d ipakalnja 
untuk keper luan p r i b a d i . , , , v.„„v, 
Terlepas d s r l U melanggar t a t a - t e r t i b dalam perusahaan, 
keterangan da r l U, bahwa truk jang dlkemudlannja ditubruk 
oleh seorang pengendara sepeds. jang mengaklbatkan kematxan-
n j8 , adalah sangat chaja l ( fexi tast ls) . Kalau benar demikian, 
t en tu P o l l s l t idak akan menjalahkan P^ngemudi t ruk jang 
mengaklbatkan Pengusaha harus membajar Rp. 5.659,20 s e k a i i -
gus dan tundjangan Rp. 120,- t i a p bulsji untuk 2 t ju t ju 
daj?i korban. 
Kesimpulannja: 
8. Bioruh U suka berd jus ta . 
b . Ie melanggar t a t a - t e r t i b ds.lam perusahaan dengan 

sengadja jang mengaklbatkan keruglan besar dar l 
perusahaan. j . , 4-

c. Ia melanggar tata-hukum karena mengemudlkan t ruk tanpa 
Meskipun pelejasgaran hukum ads. t e r l e p a s dajci soal hubungan 
kerd je , namun ds.lam ha l i n l ada hubungan langsung dengan 
perusahaan, karena i n l membuktlkan l a g l bahwa buruh U 
t idak dapat d i p e r t j a j a i . ^. ^.^ , 
Karena t idak l ag l da.pat d i p e r t j a j a i I t u l a h , buruh ü t idak 
ds pat dipertahankan dan dlperhent lkan ksxena keadaan men-
desak, meskipun l a t e l ah bekerdja 1? tahun. Djusteru oleh 
karena t e l a h bekerdja lama i t u l a h ia haj:»us leb ih ins ja f , 
t e t a p i t e r n j a t a seba l lkn ja . Seorang jang t e l ah 20 tahun 
bekerdj a dan berkorupsi t idak akan mendapat keëntengan 
hukume.n karena masa kerdja jang lama i t u . 

2 . Keputusaji 'PhD Bandung kurang dapat dipahami. 
Keputusan PI4D Bandung mem8.ng s e p e r t l djuga d l k o n s t a t l r 

oleh P1;P ada bertentangan jang sa tu dengan jang l a i n . 
PJ+D memutuskan hubungaji kerdja mulai t g l . 26 M®-̂ ®*.̂ 95o« 
Pemutusan hubungan kerdja pertengahan bulan ( tg l .26 /5-50) 
memtauktikan bahwa Pl+D membenaj?kan tindakan PengussJia untuk 
memutuskan hubungan kerdja karena ke adaan mende sak. 
Kalau t idak , t en tu diputuskan pada achir buian dan tentu 
d lbe r i pesangon dan usjig d jasa . 
Tetapi disamping i t u Pengusaha diwadjlbkan mempekerdjakan 
kembali buruh se te lah la mendaftarkan d i r l se-lambat2nja 
t g l . 51/12-1958. In i l ah jang kurang dapat dipahami jang 
djuga t idak da.pat dibenarkan oleh Panitya Pusat . 
Munr.-kin Panitya Daerah dasarkan keputusan i n l kepada p e r i -
kemanusiaan karena buruh U t e l a h bekerdja 1? taliun t e t a p i 
perikemanuslaan t idak boleh bertentangan dengan Undang2 
Pokok. Dalam ha l i n l pokoknja l a l ah pemutusan hubungan 
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k e r d i a lang djuga mendjadi kepu tusan d a r l Pan l tya Daerah, 
t e t a p ï d je^gan lah keputusan I t u d l b a t a l k a n s e n d l r l dalam 
keputusan i t u djuga dengan mewadjlbkan kepada PengusaJaa 
menerima buruh kemba l i . . , .. „ v,o -.̂ r̂ t-iiir 

>S Kewedilbsn lang dlbebankan d i a t a s bahu Pengusaha un tuk 
^' K S a r Rp'! h!bS9.20 s e ^ a l i g u s ö.s.n-Mr^:ZI^M^I^^ 

untuk 2 t . j f e iu d a r l korban t l d i k de.pat ^ IP^-f im-
Apekah buruh U d i s u r u h o l eh Pengusaha mengenaarai t r u k 
i t u dan apakah Pengusaha rtienjuruh menubruk bd r . d. s e -
liinp"'ïa i s ineningga'' '^ 
BurSh U m e m k a i t r u k dengan diam2 (ment j u r i ) dan s e l a i n 
d a r i mele^ggar t a t a - t e r t i b , Pengusaha t i d a k mungkin meng-
idz inkan buruh U, ka rena ia t i d a k mempunjai ^^J "^^^^Jf * ^ , 
Kematian Sdr . J . j e^g be r tuburukan i t u jang f-Jf^^ d i s e s a l -
kan , mengakibatkan kema t i ann ja , a d a l a h s a t u k e t j e l a k a a n 
iang t e n t u t i d a k dengan sengadja dan kala.u ada j a n g b e r -
s a l a h dalam h a l i n i ada lah pengemudi t r u k a t a u mungkin 
diuga korban s e n d i r i , t e t a p i bukan PengussJia. Apakah c l j i -
ka seorang pegawai men t ju r i d i l u a r , maka Pengusaha m e s t i ba 
1 ar keru ' ï ia n*̂  
T a r o h l a h , seumpamanja Sdr . U d i s u r u h Pengusaha dan ada 
mempunjai r i j b e w i j s , ke sa l ahan t e t a p t i n g g a l pada sxpenge-
mudi t r u k p r i b a d i dan Pengusaha t i n g g a l d i l u a r , sebab s i -
pengusaha t i d a k dapat mentjegah k e t j e l a k a a n i t u . 
Kami t i d a k t a h u apakah dalam h a l i n i Pengusaha meminta 
bandinr-an ( appe l ) a t au t e r l a m b a t untuk meminta bandingan , 
t e t a p i " ' u n t u k perusahaan l a i n d a p a t l a h i n i mendjadi t j e r m i n . 
Mengenai upah s u r u t : 
P a s a l lö02a d8J?i B.W. b e r b u n j l : 
"Upah j a n g ' t e l a h d i t e t a p k a n menxorut ukuran waktu, h a r u s 

d i b a j a r sed jak saa t buruh mulai bekerd ja hingga s a a t 
b e r a c h i r n j a hubungan kerd ja . 

I n i b e r a r t i djuga dalam h a l i n i bahwa t i d a k p e r l u d l -
ragu2kan untuk membajar kena ikan g a d j i d a r i buruh jang 
masih beke rd ja d a r i 1 Djanuar i I958 sampai 25 A p r i l 19t?o» 
sebab waktu i t u hubungan ke rd j a masih ada . 1 „ 4. T 
Dj ika ada i n t e r p r e s t a s i a t au maksud daxi pu tusan Pi|P t g l . 
2L A p r i l 1958 No.PVM/58/8i4l|9 Jang l a i n , maka menurut 
pendapat kami i t u t i d a k d8.pat d ibenarkan k8j:>ena b e r t e n -
tangan dengan p a s a l t e r s e b u t d i a t a s . 
Menganai pemberian susu : 
I n i menurut pendapat kami adalah s o a l setempat jang b e r -
r-.-antung kepada "goodwi l l " d a r i Pengusaha dan ban jakn ja 
p e r s e d i a a n jang ada dan seba ikn ja d i b i t j a r a k a n a n t a r a 
Pengusaha dan Buruh. x. 4.-. 
Kurang b a i k k e l i h a t a n n j a d j i k a s a t u pemberian d i - t u n t u t ^ . 
Kalau mendjadi heboh system jang t e r b a i k a d a l a h : 
Bagikan serouanja a t a u t j a b u t sama s e k a l i . T e t a p i i n i 
bukan and ju r an . 

=KMD=—-
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(VI) 

BAGAIMANA MENJELESAIKAN SIJATU PERSOALAN HUBUNGAN-KERDJA. 

D i i k a k i t a da l am k a r a n g a n Z s e b e l u m i n i t e l a h ruengeta i iu i Pa n t j a -

pokok i a n P e n t j a d a s a r dan a p a 2 l a t a r ^ ^ ^ l - ^ ^ - f - J ^ ' . ^ ^ ^ ^ d a ? i T W ^ ! 

s e k e r a n g k e p a d a j a n g t e r p e n t i n g j a n g m e n d j a d i t u j d u a n d a r l i . w . i . 
j o b r e l a t i o n j a i t u m e l a t i h d i r i . 

"BaKaimana m e n . j e l e s a i k a n s u a t u p e r s p a l a n hubun(^an k e r d j a " . 

H a l i n i t l d a k b o l e h t e r b a t a s k e p a d a t h e o r i 2 ^^-^J?-V^^^^^J" ' ! ? 5 ^ ^ " 
n l 8 h a r u s m e l a t i h d i r i u n t u k m e m p r a k t e k k a ^ n j a . ^ e p e r t i t e l a h p e r n a h 
ka^ii teran.c"kan d i b e b e r a p a t e m p a t d i Djawa i n i , P e r ^ e r i n t e h t e ^ a h inen^-
a d a k a n p e ï a Ï S bukan s a d j a u n t u k J o ^ ^ - l ^ - ^ f n J a n g m e n d j a d i pokok a t j a r a 
d a r i karan^-an i n i , t e t a p i d j u g a u n t u k j o b i n s t r u c t i o n dan j o b m e t h o a . 
^""^ iT^tnZ t e n t a n g s o a l I n i J a n g d i a d a k a n , ^ - f - ^ ^ b e ^ S ^ n ^ g t e r -
l a k u k a n d ibaweh p e n g a w a s a n / p i m p i n a n d a r i P^ ;^ -*"^^ j a n g be rwenang t e r ^ 
s e b u t d i a t a s dan d i s i t u d i b e r i k a n b e b e r a p a t j o n t o h P ^ ^ ^ ^ ^ i ; ; ^ . ^ / " ^ ^ ^ ^ 
a l s S i o i e h m u r i d 2 s e n d i r i j a n g akan d i p e t j a h k a n b e r s a m a . T e n t u s a d j a 
S a m p ^ m e t ^ a h a n b e r s a m a i t u h a n j a d i p e r b i n t j a n g k a n s o a l n j a t a n p a me-

n 1 e b u t 2 s i a p a daji d i r a a n a . x. m ir T v,or»iia irlt-n 
Untuk m e n j e l e s a i k a n s u a t u p e r s o a l a n m e n u r u t T . W . I . h a r u s k i t a 

m e l a l u i empat p h a s e j a n g b o l e h k i t a namakan d i s i n i : 

Empat l a n g k a h u n t u k _ m e n . 1 e l e s a i k a n p e r s o a l a j i 

TENTUKANLAH TUDJUAN SAUDARA ! 

1 . DAPATIUVN FAKTA2. 
7 pëTs dier il ah keterangan2. ..j T„_ 
b! TÏndjadlah peratur8n2 dan kebiasaan2 jang berlaku didalam 

perusahaan. 
c. Bitjaralah dengan orang jang bersangkutan. 
d. Perolehlah pendapat2 dan saran2. 
Jakinkah Saudara telah mengets-hui keterang8.n2 seluruhnja^ 

2 . PERTIMBANGKANLAH DAN PUTUSKAN. 
a . T l o t j o k k a n l a h f a k t a 2 s a t u d e n g a n j a n g l a i n , 
b ! P e r t i m b a n g k a n p e n g a r u h n j a j a n g s a t u t e r h a d a p j a n g l a x n . 
c. Tindakan apakah jang mungkin dspat <^™^,^J, , , . ^ ^ „ ^ _ „ 
d Pe l ad i a r i l ah kebiasaan2, kemungkinan dan kebidjaksanaan. 
e . P e r t i m b a n g k a n l a h t u n d j u a n dan p e n g a r u h p e r s o o r a n g a n , 

kelorcpok dan p r o d u k s i . 
D j a n g a n l a h S a u d a r a t e r - g e s a 2 mienarik k e s i m p u l a n ! 

5 . AMBILLAH TINDAKAN .^„ . i^r . i ' ? 
a . Apakah h a l i n i a k a n Saud8.ra s e l e s a i k a n s e n d i r i ? 
b P e r l u k a h S a u d a r a d i b a n t u dalara m e n j e l e s a i k a n n j a ? „ ^ „ 
c* I p a k a h h a l i n i akan Sauda.ra s e r a h k a n k e p a d a pengawas S a u d a r a ? 

d . P e r h a t l k a n l a h s a a t j a n g t e p a t u n t u k b e r t m d a k . 

Djan^^anlah Saude.ra t j u t j i t a n ^ a n ( m e l e p a s k a n d i r i ) 1 

''• ' a ! " ? S ^ " a . a f a S f s a u d a r a lakuWan - f o l l o w u p " (pengawasan a t a u 

t i n d a k a n l a n d j u t a n ) ? ^ ^ , , ^^ 4^T ^^^^ron•? 
b Berapa k a ï I k a h a k a n S a u d a r a membutuhkan p e n j e l i d l k a n ? 
c ! P e ? h S i t o l a h akan p e r u b a h a n 2 h a . s i l , s i k a p dan h u b u n g a n b e r s a m a . 
Apakah t i n d a k a n S a u d a r a b e r f a e d a h t e r h a d a p p r o d u k s i ? 

TERTJAPAIKAH TUDJUAN SAUDARA? 
S e p e r t i k e a d a a n n j a d e n g a n " p a n t j a d a s a r " m a k a d j u g a " e ^ P j t 

lanp-kah u n t u k p e n j e l e s a i a n " i n i h a r u s d i t j e t a k d i a t a s k e r t a s dan d i -
s ? m ? a f o ï ^ h t i a p 2 pengawas d a l a ^ k a n t o n g n j a s e b a g a i pedoman, s u p a j a 
f-iPD a a ë t i a d a p a t m e n t j a r l p e t v m d j u k . 

^ l e b e l u L j ^ m e m e t j a h k a n / m e n j e l e s a l k a n ^ e s u a t u n j a dan m e m p r a k t e k -
kan "empat l a n g k a h " j a n g t e r s e b u t d i a t a s , p e r l u d i k e t a h u i d a h u l u . 

Apakah 
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Apakah lang mend.jadl tüdjüan atau apakah jang 
-^ — hendak d l t j a p a i n 

a ! C n j e l e s a i k a n pe r se l i s l han dengan turuh (buruh mlnta tambeh upah, 
tundlangan lebaran , pembajaran kerdja-lembur, memperbaharui 
C . a . O . d l l , ) . 1 ,4„0 l a r . 4 

b . mengussiaakan 3upaja seorang pekerdja djangan mangkir2 la^il . 

tvmdjangan lebaran , 
C.a.O. d l l . ) . 
mengussJaakan 3upaja ÖOVJJ. ĉ xc j ^ - . . ^ ^ - j ^ . -.^-.-^-— ~'-^ -, . ^„^ A^.^n<'or\ 

c . suptja buruh memperhatikan undang2 keselamatan ^^/^^^/^^^J^J '^^^^i^p 
mengabalkannja a tau dengan serampangan mengawasi/mendjalankan mesinZ 

d. sS^ f j a ' bu?2^ ;ense t ahu i tugasnja dan bekerdja t e r a t u r dan djangan 

e. supaja buruh mempunjai moral dan achlak jang t i n g g i dan djangan 
ber t indak t idak sopan. v. o V.OT.-HO b^nrip ner-

f. supaja buruh djangan meniboroskan atau membuang2 harta-benda per 
usahaan atau negara. 

g. supaja bxu'uh bekerdja balk dan r ad j in 
h . d . 1 . 1 . 

Menentukan tudjuan2 i n i bukanlah semudah jang disangka. 1^1 ada-
lah sangat pent ing, sebab kalau salaJa atau menjimpa^ag dar i tudjuan jajig 
seharuanja dan meskipun t e r t j a p a i tudjuan jang t e r t j a t a t , perbalkan 
t ldak akan datejig karena salah p l l l h . 

Dalam T.W.I, ada d lbe r i t jontoh s b b . : 
Seorang pekerdja jang bername. A, ser ing mangkir tanpa alasan2 jang pen-
t i ng s eh ingg a Jekirdjaan2 dibagian i t u banjak ma.tjet, dan produksl 
dibagian i t u banjak berkurang. .. , . m u T .̂̂ r̂ .-orr̂ -hi ^ 

Pemimpin dar i bagian i t u jang djuga mengetahul T.W.I, mengambix 
sebagai tudjuan: . . . o j • 

"Mengusahakan supaja pekerdja A djangan l ag i mangtcir2 d a n 
pekerdjaan". In i seplntas l a l u memang l o g i s . „„4.„v 

Untuk menginsjafkan pekerdja A i t u , ma.ka buruh i t u dlperhentikan untuk 
beberapa h a r i ta^pa gad j l , t e t a p i apakah has i l n j a? Dengan te rkedju t 
pemimpin i t u mengkonstatlr bahwa produksl berteiribah l a g i merosot jang 
t idak pernah dialaminja . . +.,^.-„o„ 

Sebabnja i a l ah karena ia salah p l l l h tudjuan. Seharusnja tudjuan-
nja adalsii: ^ , , . . „ 

"Mentjegah kemerosotan produksl dalam bagiann.la . 
Langkah k e - I . 
DAPATKAN FAKTA2. 
a. Peladjarllah keteranganZ. ^.^ -, 
b. Tindjaulah peraturan2 dan kebiasaan2 jang berlaku didalam 

perusah.aan. 
c. Bltjaralah dengan orang jang bersangkutaji. 
d. Perolehlah pendapat2 dan saran2. 
a. Peladjarllah keterangan2. _ ^̂ ^̂  -^ . 

Suatu tlndakan tid8.k dapat dipertanggung-djawabkan djlka tidak 
semua mfi.teri dan kenjataan2 jang bersangkutan tidak dlkupas dan 
dlpeladj8j>i lebih dahulu dengan mende.lam. Perhatikanlah berapa 
banjaknja orang jang ada berkata: "Kalau saja tahu hal m l lebih 
dehulu tentu ". Rupa2nja ada kekurangan satu mata dari satu 
rantai, tetapi sekerang setelah la mengetahuinja mataa rantal itu, 
berobahlah pendlriannja. 

Seorang kepala urusan pegawai dari satu toko besar pernah 
bertjerlta sbb.: ^ ^ 

Dalam satu flllalnja terdjadi bahwa pada harx Saptu seorang 
ksslr wanita sesudah tutup loket mengalami kekurangan kas sebanjak_ 
Rp. i|0,--. Selama ia bekerdja disana 2 tahun lamanja tidak pernah la 
mengalami kekurangan kas. Meskloun demiklan kepala filial itu marahZ 
kepadanja dan memutuskan untuk memotong gadjinja Rp. 5,— tlap bu^an 
sampai lunas kekiorangan itu. . 

Wanita itu hanja meneteskan air mata sadja dan terus minta 
berhentl karena tlndakan madjlkan jang tidak ber per lkeme.4us laan itu. 

Soal ini sampallah kepada Kepala Urusan Pegawai jang tersebut 
dia tas dan dalam pemeriksaan ternjata bahwa: 

Wanita itu menderita saklt gigl jang hebat sehlngga la terpaksa 
per ke dokter. Harl Djxim'at la pergl ke dokter gigl jang mengobatl-
nja dan dokter memberl nasehat supaja la keësokan harinja jaitu hsxl 
Saptu tinggal sadja ditempat tidur karena kesakitan2 akan maslh ber 



- 35 -

la.S.uns. Wanita itujang^erasa f^l^i^l^Z^t^tlTVf IT-
rf^a raïrS«ê/^:ie^:^SxeA .atja. o.at M̂^̂̂^ 
menghilangkan perasaan sakl t ^alau ia kerdja . ^^rap ^ ^ g k i n 
r i n j a , h a r l Saptu ^ ^ ^ ^ ^ f ! J , ^ ^ - ^ " ï blus Sapa?; d a k f i l i a a l I t u 
karena egak banjak makan t a b l e t obat bxus. ^^Pf;^.^*^.. ^an la i oleh 
iTölTraenseteï^ul I n i Bernuanja dan xnamang sewaktu ^̂ ^ f ^^^^^^^^ ^^^ 
Kepala UrSsan Pegawai la mendjawab s e p e r t l telaJa k l t a 

' ' ' " • " K a l a u saja - n g e t a h u i haA Ini t e r l e b l h daJau^^^^ . . . ; . . ^ _ 
Dielas lah dalaiti h a l i n i , babwa kepala 5i^^!,^J^J;^^tasn2 lang ada hu-
silaThan, karena t i dak ^ j r ^ ^ ^ ' \ l ' - f SaL S a r f ï l r d a p a t kekSrangan bungan dengan ^^^ i r wanita t e r sebu t pada ^ a r i t e r d a p ^^^^^^ ^^^^^^ 
kas . Tetapi t joba lah k i t a djuga ^ J^^J^J J^^®f"J iXkan lang terburu2?" djudjur: "Apakah k l t a dJuga pernah menga^^^ 
Sebagai seorajag ^-^^^i^J^-^^^^^^jHS ki?a berhs t iZ sebelum seorang "Mungkin!" Oleh ^^rena i t u lebihlal^ k i t a b e r n a r i ^ ^ ^ ^ ^^^^^ 
buruh dan menentukan sikap daleia sa tu Pe^^J^-f;^^- g n a k - l s t e r l , kema-
rumah-tangga, keketjewaan ^ a l ^ asmara sa^l tn^a ana.k I s ^ ^ ̂ ,^^ ̂ ^ _ 
t l a n , kesu l i t an mentjari makan ^lap h a r l untu^ ana ^aempenga-
rena t i dak ada jang akan ^^^jual l a g i d l l . i n i semu j ^^^^ 
ruhi p r e s t a s i kerdja . Soal2 ^^Pf^^J^^^^ j J ^^^ . ^go lTan dim8.na kemun-
seorang pemimpln dan dalam ^^^^J^^f ̂ kan if^'^Jl'Zl'^tele.i. mendjadl 
r ra t ra r taJurd i? : r fksrapTk: l eTa\urntaSnóa ,dengan^keket Je.a-
r j a ^ ï é r s e b u t d l j t a s . B ^ . a ^ e n a r , maka ^resepn.a l a l a h . 

Turut berduka t j i t a / b e r s i m p a t i ! 
Berl bantuan sedapat mungkin! 
Beri nasehat2 jang ba lk . ^ ^ ^ A ^ -hukfin 
(Ino-atlah seorang pemimpln dl Indonesia bukan 
sadja dipanggi l "bapak" oleh buruhnja t e t a p i 
h a r i s djuga i a ber t lndak sebagai ^ a p a k . ) . 

t i dak i m n ^ m dikatakan t jakap sebagai pemimpln. 
, Tindlauiah r---'"-'"^ '^"" keblasaana .lari^ ber laku dldalam y e r u a a t o ^ . 

rl«ïïei^^raS^L^Sa!i?fS^»™St* % 
-?e4rk^ir;rsrprirëffSLfarn^.&^^ 
?ak t e r t u l i s , sebab djika ia ha^rus menunggu kereta-apx ja.n. ber..ng 
kat kemudian la terpaksa menantx ^agi 2 djam. 

.angki?aS dan baga i^nakab p l k g a n n j a ün u . ^ o . a n ^ 

tftnTd\eTtentït^lXl<^ wfuant^ara déngan ^^ruh/orang bawanan 
T.W.I. member1 nasehat s b b . : 
1 D1an*̂ "an bertengkar dengaJi orang bawanaj^. n -̂i-̂ n-iA dan 
o R^ïi t«h doronc-^ kepada orang2 supaja la mambuka xs l hatxnja dan 
^' d l a n i S l a l f d ï f e ï h a t ï k a n sad^t kata2nja t e t a p i djuga maksudnja, 

ipn- muno-kin ia t idak berani mengeluarkan t e r u s t e rang . 
5 . J j a S g C p o t S n g pembitjaraannja dan djanganlah sendlrx banjak 

b i t j a r a . ^ ^ _ 
k . Diangan memberi kesimpulan t e rgesa^ . 
5. Pandailah memperhatikan pembltjaraan orang. d ioe t i ah -

Den-an 5 petundjuk i n i , maka soal2 jajig s u l i t d8.pe.t ^ipetjat i 
kan denran mudah! Seorang pemimpln t idak per lu p in ta r be rp ida to . 
J a L d l b u ï u S ï n j a l a l ah la L r u s pandai be^jakap ^^-^^"•^ZnT^.elll-
^JS ' t i dak bar-^olmana la akan dapat membitjarakan pengaduan2, membe-
^ ï n a s e S t kemdT pegawainja, memberi pudjian2 kepada pegawai jang 
ba iS ! men^aïaSn perasaann a'waktu duka atau suka or;ans2nja? Jang 
p e r l i l a l ah i a dapat memindahkan perasaannja a tau buah pxkirannja 



- 5l| -

kepada orang2nja. Tetapi djagalaii, djanganlah bersikap tjuriga sebab 
ketjurigaan selalu menimbulkan pertengkaran dan pertengkaranZ inllah 
jang tidak boleh terdjadl. Hanja pembitjaraan jang tenang dimana^seo-^ 
rang pemirapln berusaha mengetahui segala perasaaaZ darl orang bwahannja, 
akan mungkin memberlkeji pakta2 jsjig dapat memberi pertimbangan jang te-
pat. Selaln darl pandal mendengar pembitjaraan orang harus pula menge
tahui apa jang tidak dikeluarkannja. Kepandaian ini de.pat dlpeladjari 
kalau dlbiarkan sadja orang bitjara, tanpa kita sendlrl banjak bitjara. 
Kalau pegawai itu mengetahui, b ahwa kita mendengarnja dengan peniih per-
hatlan, maka la akan bitjara dengan hati js-ng lebih terbuka. 

Tetapi djika seorang pemimpln meletakkan dirinja diatas mlmbar 
(voetstuk) dan darl sana la se-olah2 melih8.t kebawsh kepada pegawai-
nja dengan satu slkap jang terang mau menundjukkan bahwa ialah jang 
paling pintar dan berkuasa, patilah ia tidak akan berhaail mengetahui 
bagaimaxia isi hati pegawainja itu. 

d. Perolehlah pendapat2 dan sarang. 
Dalam memtjahkan 38.tu soal memang djanganlah diperiksa jang ber-

kepentingan sadja, tetapi harus ditlndjau darl segala sudut. Oleh kare-
na itu perlu djuga dltanja pend^ at2 Instan3i2 atau pendapat2 orang 
lain jang dlanggap mengetahui soalnja dan djanganlaii dlkesampingkan 
sadja nasehat2 atau saran2nja. B8han2 jang didapat dari segala sudut 
pastl akan berharga dan djika rasanja telah tjukup segala2nja dan telah 
jakin akan keterangan seluruhnja, maka barulah kita dapat meningkat 
kepada: 
Langkah ke-II. 
PBRTIMBANGKANLAH DAN PUTUSICAN . 
a. Tjotjokkanlah fakta2 satu dengan jang lain. 
b. Pertimbangkan pengg.riahnja jang satu terhadap jang lain. 
c. Tlndakan apakah jang mungkin dapat dlambil? 
d. Peladjarllah keblasaan2, kemungkinan dan kebidjaksanaan. 
e. Pertimbangkanlah tudjuan dan pengaruh terhadap persoorangan, 

kelompok dan produksl. 
Djanganlah Saudara ter-gesa2 menarlk keslmpulan! 

Dalam stadium ini, maka segala fakta2 dan b ahan2 ditjotjokkan 
maslng2 jang satu dengan jang lain. Mungkin akan terdapat kekurangan2 
atau soal2 jang maslng2 bertentangan jang membuktikan bahwa ada per-
bedaan2 antara kenjataan2 jang djelas dengan perasaan2 dan djandji2 
jang mempengaruhi persoalannja. Kita ketahui bahwa ros.nusia ini harus 
diperlakukan setjara perseorangan. Oleh karena itu mungkin perlu dl
ambil lebih darl satu tlndakan. Untuk itu perlu diperhatikan segala 
pettindjuk2 dan segala b8han2 hsrus dlpertimbangkan. Sebab segala kepu-
tu3an2 jajog tepat harus mempunjai dasar2 jang balk. Jang umpamanja 
untuk A memuaskan mungkin untuk B merasa ketjewa. Inllah j eJig perlu 
diperhatikan. Kalau tidak, maka segala pekerdjaan2 dan usaha mendjadl 
pertjuma sadja. Pertimbangkan djuga aklbat2nja kepada pegawal2 dari 
bagian2 lain, sebab djangan lupa bahwa semua burtih dalam satu perusa-
haan adalah satu kesatuan. Berapa banjak sekarang terdapat perselisih-
an2 jang sampai kepada Pl+D, jang dlsebabkan karena pemlmpln2 jang me-
ngira bahwa ia bertindak sangat bidjaksana karena ia mengadakan pera-
t\iran2 jang sangat menarlk untuk sebaglan darl buruhnja umpamanja ten-
tang uang transport, kerdja lem_b\ir dll. Diharapkannja kegemblraan ker-
dja oleh buruh. 

Tetapi apakah jang terdjadl? Sebaliknja. 
Suasana mendjadl tegang sebab buruh lain jang terbesar jang tidak 

kebagian mendjadl berontak. Saudara2 dari perkebunan tentu banjak mem
punjai pengalaman tent eng soal Inl: 

Ke sImpulan laleh: 
Segala keputusan dan tlnda.kan harus ditlndjau dshulu dari se

gala sudut dengan raempertlmbangkan untung ruginja untuk seluriih buruh 
tanpa ter-gesa2, dan djika telah nasak digodok barulah dapat meningkat 
kepada: 

Langkah ke-III. 
AMBILLAH TINDAICAN. 
a. Apakah hal inl akan Sauds.ra selesalkan sendirl? 
b. Perlukah Saudsra dibantu dalam menjelesaikannja? 
c. Apakah hal inl akan Saudara serah-kan kepada Pengawas Saudara? 
d. Perhatikanlah saat jang tepat untuk bertindak. 

Dianc^anlah 
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Dlanganleli Saudara tjutjl tangan (me Ie paskan dlrl) 
-'^—"%5ïïg8mbil tindakan tidak^öleh dilepaskan kepada orang ^ain, 
meskipun kepada pemlmpln jang leblh tinggi. Sebagai pemimpln lang-
sung Saudara adalah bertanggung-djawab selam d a n pengetahuan2 dan 
kebïasaanZ jang telah Sauda.ra mlliki. Tentu sadja pemlmpin jang lebih 
tinggi mengetaliui halnja dan mungkin telah banjak memberi saran2. Te-
tspi jang bertindato ialah Saudara sendiri djika perlu dengan dlbantu 
oleh pengawas2 bawahan. Kalau Saudara melepaskan semuanja ^^P^-da pe-
ngawas bawahan atau pemimpin jang leblh tinggi, xni bukan sadja dxmata 
bSruh berarti behwa Saudara tidak sanggup, tetapi djuga mau tjutji 

tangan atau melepasksn diri. T^4-„„O -i-iriPk 
Mema.ng ada pemlmpin2 jang begitu jang dalam ke3ulitan2 tidak 

berani bertanggung-djawab dan menjerelikan semuanja kepada pemimpin 
Ttllln atau pSngaÏÏas bawahan. Ia sendiri bertachta diatas kursx empuk 
dalara kantornja jang mewah tanpa pusing kepala. v.oH-n-i or. «ob'f 

Achirnla seperti telah tertera diatas perlu diperhatikan saat 
jang tepat, uAtuk bertlnde.k. Umpa^anja tidaklah bidjaksana kalau ber
tindak waktu suasana tegang. Tunggulah dahulu sesudah hubungan agak 
reda, dan hati jang bersangkutan mulai dingin. Tetapi dalam P^mutusan 
hubun^-an kerdja karena keadaan mendesak harus bertindak tjepat. Kaiau 
tidak sifat mendesaknja telah hilang, dan terpaksalah pemberhentian 
disertakan dengan uejag pesangon, tiang djasa dll. ^ ̂  , . „ „^„T^,-O 

Djika Saudara telah mengambil tlndakan, djanganlah klra soalnja 
telah selesai. Memang banjak orang memlklrkan begitu, pada hal jang 
terpenting adalah dilupakannja jaitu: 
Langkah ke-IV. 

SELIDIKILAH HASILNJA. ^ 4-̂ „ 
a. Bllamana akan Saudara lakukan "follow" up" (pengawasan atau tin-

dakeji Isjidjutan)? ,.-,., 
b. Berapa kalikah akan Saude.ra m.embuthkan penjelidikan? 
c. Perhatikanlah akan perobahan? 
Apakah tindaks-n Sauda.ra berfaedah terhadap produksi? 
T er t j apa 11 ah t ud .1 uan S audar a ? 

Sosl tentang pemeiksaan hasil darl satu usaha atau tlndakan 
m-em8Jig kurang sekali mendapat perhatian dimasjarakat kita dl Indonesia 
Ini. Malelian ini telah mendjadi penjakit jang menghambs.t kemadjuan2 
dalam segala soal. Sering sekali kita lihat satu kelompok mengadakan 
rapat \antuk mengadakan/mendirikan sesuatu jang mereka anggap ber-
fpedah. Ber-ulang2 diadakan rapat jang bersemangat dan penguruspun 
telah terpllih. Tetapi apakah hasllnja? Tld8.k ada same, sekali, sebab 
tidak ada orang jang memperhatIkan hasllnja dan jang dinama.kan pengurus 
itu djuga tidak bergerak. Dan achirnja hilang darl perhatian seperti 
angln lalu. ., , , j. o. 

Didalsm perusahaan dan di-kantor2 Peraerintah banjak djuga ter-
dapat, bahwa ada pemimpin2 berdjandjl akan mengadakan/merobah sesuatu 
peraturan jang sangat akajn bermanfaat untuk perusahaan dan pegawai, 
tetapi djika telah dlttmggu beberapa bulan, djangan diharapkan pe
mimpin itu akan memerlksa h8.silnja, tetapi sang pemlmpln pun lupa sama 
sekali soal itu. •, , -, ^ 

Berapa banjaknja rentjana2/projek2 jang diperbuet dahUi-U dan 
sekarang dengan menjebutkan perongkosan sekian djuta/m.iljar dan fae-
dahnja jang gllang-gemilang jang terbesar dl Asia Tenggara dll., teta
pi sampai sekarang sajang belum ada kelihatan kenjataan atau tanda2nja 
dan keadaan bertambah lama bertambah merosot. 

Kalau Saudara sebagai pemimpin bertaxija kepada seorang peng-
awas, apakah sesuatu jang disuruh selesaikan telah beres, maka sering 
la mendjawab: "Telah saja perlntahkan kepada si A". Rupa2nja kalau 
sudah diperlntahkannja itu, la anggap telah selesai. Ada jang leblh 
aneh lagi: kalau dltanja kepada si A, jang tersebut diatas, apakah 
la telah selesaikan pekerdjaan üu ada kalanja ia mendjawab lagi: Te
lah saja perlntahkan kepada si B". Perlntah mendjadi berantal dan 
hasllnja hilang dltengah. Soal2 seperti tersebut diatas memang sering 
terdjadi. Saudara2 pembatja tentu perneJa mengalaml kedjadlan2 seperti 
telah dluralkan tadl. 

Oleh karena Itut epat sekalllah apa jang diandjurkan oleh T.W.I,: 

Selldikilah 
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